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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penulisan perempuan dan 
biologi perempuan pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami.  
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis 
isi. Objek penelitian ini yaitu novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu 
Utami. Penelitian ini difokuskan pada penulisan perempuan dan biologi 
perempuan dalam novel tersebut. Instrumen penelitian ini ialah penelitian sendiri 
dibantu dengan tabel analisis. Pendekatan penelitian ini dengan menggunakan 
teori Ginokritik yang tercermin dalam 4 aspek, yaitu pengalaman ketubuhan 
perempuan, ekspresi seksualitas perempuan, penampilan tubuh perempuan, dan 
pertentangan perempuan terhadap pernikahan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa penulisan perempuan dan biologi perempuan menekankan pada aspek 
pengalaman ketubuhan perempuan. Aspek pengalaman ketubuhan perempuan 
yang muncul 36,67 % sedangkan aspek yang paling sedikit adalah penampilan 
tubuh perempuan (10%). Dengan demikian, pengarang dalam karya novel 
otobiografi-nya ini, memanfaatkan pengalaman ketubuhannya untuk menulis 
gambaran pengalaman ketubuhan perempuan yang bersifat pribadi dan yang 
selama ini disembunyikan oleh penulis laki-laki. Rekomendasi dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami yaitu dapat memberikan 

















LIDYA SOFIANI: Writing of Women and Biology Women in the Novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang by Ayu Utami: A Gynocritic Study. Skripsi. Education Courses Language and Literature 
Indonesia. Faculty of Language and Art. State University of Jakarta, 2016. 
 
 
This study aims to describe the writing of women and biology women in the novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang by Ayu Utami. The method used is the method of qualitative 
content analysis techniques. The object of this study is novel Pengakuan Eks Parasit Lajang by 
Ayu Utami. The research focused on the biology of women and women’s writing in the novel. 
The instrument of this research is the study itself assisted with analysis tables. This research 
approach using Gynocritics theory that is reflected in four aspects, namely women’s bodily 
experiences, expressions of women sexuality, the appearance of the women body, and the 
opposition of women to the wedding. The results of this study indicate that the writing of women 
and biology women emphasis on the women bodily experience. Aspect of women bodily 
experience that arise 36,67% while the least is the aspect of the women body appearance (10%). 
Thus, the author of the autobiographical novel of his work is, as the experience bodily to write a 
description of women bodily experience that is personal and that had been hidden by male 
authors. Recommendations in the novel Pengakuan Eks Parasit Lajang Ayu Utami’s work is that 
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1.1 Latar Belakang 
Karya sastra merupakan gambaran kehidupan manusia di masyarakat.  
Gambaran kehidupan itu sendiri adalah suatu kenyataan sosial.  Kenyataan sosial 
yang ada dalam karya sastra dapat berupa masalah sosial maupun masalah 
lainnya. Masalah yang masih menarik perhatian saat ini adalah munculnya 
berbagai karya sastra yang masih menjadikan perempuan sebagai objek penelitian.  
Dalam hal ini, karya sastra sebagai cerminan masyarakat, dipandang sebagai 
wadah yang dapat merepresentasikan kehidupan perempuan. Hal ini terkait 
dengan kedudukan sastra sebagai cermin kehidupan suatu masyarakat dengan 
pengarang, baik sebagai individu yang mempunyai konsep serta gagasan dalam 
memandang kehidupan (pengarang) maupun sebagai makhluk sosial yang hidup 
ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu, karya sastra yang dipandang sebagai 
salah satu wadah yang dapat merepresentasikan kehidupan perempuan, 
merupakan sebuah kajian yang menarik. Fenomena tersebut sekaligus 
menunjukkan adanya perhatian terhadap perempuan melalui kegiatan bersastra. 
Berdasarkan dengan maraknya kajian sastra yang menjadikan perempuan 
sebagai objek penelitian, bermunculan pula penulis perempuan yang mengangkat 
perempuan sebagai tokoh utama dalam karya sastra dengan berbagai sisi 
kehidupan dan permasalahan yang ada. Selama ini dunia sastra yang mengangkat 
tentang perempuan lebih didominasi oleh laki-laki. Penulis laki-laki telah 
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mendominasi keseluruhan watak perempuan secara lahir dan batin. Karya sastra 
yang ditulis oleh penulis laki-laki ketika mendeskripsikan mengenai perempuan 
tidak cocok dengan keadaan yang dialami oleh perempuan. Ketidakcocokan 
antara penulis laki-laki dan perempuan tentu juga didasari dengan cara berpikir 
mereka yang berbeda dalam mengenal perempuan. Hanya penulis perempuan lah 
yang dapat mengenali tubuh mereka sendiri. Sedangkan penulis laki-laki 
menggambarkan perempuan berdasarkan yang diinginkan oleh laki-laki bukan 
perempuan itu sendiri. 
Pengungkapan mengenai hal-hal yang berkaitan mengenai perempuan dan 
tubuhnya dapat lebih terungkap pada tulisan yang ditulis oleh perempuan 
dibandingkan dengan tulisan yang didominasi oleh laki-laki. Saat perempuan 
menulis, maka ialah pemilik tubuh dan pemikirannya sehingga tidak ada seorang 
pun yang dapat mendominasinya termasuk laki-laki.  
Perempuan yang selalu digambarkan „pasif‟ merupakan salah satu bentuk 
stereotipe kultural yang harusnya dapat dirombak. Ketika pemikiran perempuan 
telah memiliki pandangannya tersendiri, maka perempuan akan dapat lebih berani 
untuk tampil sebagai dirinya sendiri dalam memamerkan hasil tulisannya, dan 
tidak lagi bersembunyi dibalik laki-laki manapun. Bahkan Helena Cixous, salah 
seorang feminis Perancis menyerukan bahwa perempuan supaya menulis atas 
kesadaran tentang keistimewaan yang dimiliki oleh mereka, karena tulisan-tulisan 
perempuan-lah maka dapat tersalurkan apa yang menjadi keinginan perempuan 
selama ini. Perempuan yang telah mampu menghasilkan sebuah tulisan dan juga 
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membaca tulisan-tulisan akan mampu menempatkan dirinya sebagai subjek 
penentu dalam tulisannya sehingga dapat mengidentifikasikan dirinya sendiri. 
Penulis perempuan, ketika mereka mengangkat kisah kehidupan seorang 
perempuan yang dijadikan sebagai tokoh utama dalam novel, mereka akan jauh 
lebih mengerti dalam mendeskripsikan bentuk-bentuk dari pengalaman dan sifat 
asli seorang perempuan. Gambaran mengenai kisah kehidupan, watak, dan sifat 
perempuan akan lebih jauh direpresentasikan dengan jelas oleh penulis 
perempuan. Perempuan yang berkedudukan sebagai penulis atau pencipta suatu 
karya sastra yang berbentuk novel, akan lebih jelas mengangkat kisah kehidupan 
tokoh seorang perempuan melalui penggambaran yang lebih terbuka dan nyata. 
Karya-karya dari penulis perempuan akan menghubungkan berdasarkan 
pengalaman dan identitas diri wanita itu sendiri, baik yang bersifat biologi, 
psikologi, budaya, maupun bahasa perempuan. Penulisan mereka dapat dikatakan 
sepenuhnya berpusat kepada perempuan, maka perempuan mempunyai ruang dan 
kebebasan untuk melukiskan segala aspek keperempuanannya yang berkaitan 
kepada pengalaman mereka sebagai unsur utama dalam karya sastra. Oleh karena 
itu, pada penelitian ini peneliti memilih dan lebih mengutamakan seorang 
perempuan yang berkedudukan sebagai penulis atau pencipta sebuah karya sastra 
yang berbentuk novel. Melalui cara ini, akan terlihat bagaimana cara penulis 
perempuan menulis tentang pengalaman mereka dengan memanfaatkan gaya 
penulisan sendiri.  
Kajian yang berkaitan dengan perempuan dalam kajian sastra adalah 
kajian feminisme. Istilah feminisme ini mulai digunakan pada tahun 1890-an, 
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mengacu pada teori kesetaraan laki-laki dan perempuan serta pergerakan untuk 
memperoleh hak-hak perempuan. Feminisme berperan sebagai jembatan untuk 
menuntut persamaan hak antara laki-laki dan perempuan. Feminisme menganggap 
dominasi patriarki merupakan penyebab utama ketidakadilan gender yang 
menimpa perempuan. Oleh karena itu, tujuan dari kajian feminisme adalah untuk 
meningkatkan derajat dan menyetarakan kedudukan perempuan agar dapat 
dianggap setara dengan laki-laki. 
Kajian feminisme yang menganalisis tulisan atau karya sastra yang 
dihasilkan oleh perempuan adalah kajian ginokritik. Ginokritik merupakan salah 
satu dari bagian kritik sastra feminis yang hadir sebagai bentuk kritikan bahwa 
dalam berabad-abad dalam sejarah sastra Amerika, tidak menyinggung satu orang 
pun tentang penulis perempuan. Ginokritik diperkenalkan oleh Showalter  pada 
tahun 1979, dengan maksud berikut; 
Is the study of woman as writers – and its subjets are the history, styles, 
themes, genres, and structures of writing by women; the psychodynamics of 
female creativity; the trajectory of the individual or collective female career; 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa teori ini memberi perhatian khusus 
kepada perempuan sebagai penulis. Dengan kata lain, perempuan memiliki 
peranan untuk menyampaikan makna teks, yang mana semua persoalan sejarah, 
tema, genre, dan struktur penulisan ditentukan sepenuhnya oleh perempuan. 
                                                             
1 Showalter, 1982,  Feminist Criticism in the Wilderness dalam Elizabeth Abel (ed.), 
Writing and Sexual Criticism: Essays on Women, Literature, and Theory (New York: Pantheon, 
1982), hlm. 14-15. 
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Ginokritik hadir berdasarkan kepada permasalahan perempuan yang 
berhubungan dengan aspek-aspek biologi, psikologi, bahasa, dan budaya yang 
melingkupi dan memengaruhi proses penulisan perempuan. Gagasan teori yang 
dikemukakan oleh Showalter berdasarkan kepada „perempuan sebagai penulis‟ ini 
telah distrukturkan dengan tujuan khusus seperti berikut; 
The programme of gynocritic is to construct a female framework for the 
analysis of women's literature, to develop new models based on the study 





Pernyataan ini menjelaskan bahwa ginokritik menumpukan kepada suatu 
cara perempuan menganalisis karya sastra perempuan dengan cara membina 
model-model baru, berdasarkan kepada pengalaman perempuan bukan yang 
ditentukan sepenuhnya oleh laki-laki. Showalter mengemukakan empat model 
yang menjadi tumpuan kepada teori ginokritik, yaitu penulisan perempuan dan 
biologi perempuan, penulisan perempuan dan bahasa perempuan, penulisan 
perempuan dan psikologi perempuan, dan penulisan perempuan dan budaya 
perempuan.
3
 Penelitian ini hanya akan lebih difokuskan pada penulisan 
perempuan dan biologi perempuan yang dibagi menjadi empat aspek yaitu 
pengalaman ketubuhan perempuan, ekspresi seksualitas perempuan, penampilan 
tubuh perempuan, pertentangan perempuan terhadap  pernikahan. 
Aspek biologi dalam penulisan dapat menjadi salah satu dasar utama untuk 
menggarap pemikiran dalam proses penciptaan novel. Hal ini menandakan bahwa 
                                                             
2 Showalter, Towards a Feminist Poetics dalam Rick Rylance (ed.), Debating Texts: A 
Reader in Twentieth-Century Literary Theory and Methode (Milton Keynes: Open University 
Press, 1987), hlm. 238. 
3 Norhayati Ab. Rahman,  “Teori Ginokritik  dalam  Kritikan  Sastera:  Suatu 
Pengenalan” (Jurnal Pengajian Melayu, Jilid 15/2005), hlm. 128.  
6 
 
penulis perempuan telah menjadikan aspek biologi sebagai sumber penulisan 
mereka dalam menyampaikan cerita tentang pengalaman,wawasan, identitas dan 
naluri perempuan. Oleh sebab itu, model pertama ginokritik yang dikemukakan 
oleh Showalter tentang aspek biologi sebagai sumber penulisan ini  menjadi asas 
untuk memahami cara perempuan meletakkan diri mereka dalam masyarakat.  
Ayu Utami yang merupakan salah satu penulis perempuan di Indonesia ini 
telah dikenal menghasilkan banyak karya sastra. Novel pertama yang ditulisnya 
adalah Saman (1998). Dari karyanya itu, Ayu menjadi perhatian banyak pembaca 
dan kritikus sastra karena novelnya dianggap sebagai pembaru dalam dunia sastra 
Indonesia. Selain Saman, Ayu Utami juga telah menghasilkan beberapa karya 
diantaranya Larung (2002), Si Parasit Lajang (2003), Bilangan Fu (2008), 
Manjali dan Cakrabirawa (2010), Lalita (2012), Soegija: 100% Pribumi (2012), 
Cerita Cinta Enrico (2012), Pengakuan Eks Parasit Lajang (2013), dan Maya 
(2014). Karya-karya yang telah dihasilkan olehnya bisa dikatakan berbeda dengan 
penulis perempuan lainnya. Berbeda, karena tulisan Ayu yang cenderung vulgar, 
tanpa basa-basi. Tulisan yang oleh sebagian orang atau bahkan sastrawan lain 
dianggap sebagai “perusak” tapi justru dari karya-karya seperti itulah pemilik 
nama lengkap Justina Ayu Utami mendapat penghargaan sebagai “pendobrak”. 
Tak heran bila novel-novel hasil karyanya selalu menjadi kontroversi bagi yang 
membacanya.  
Walaupun karyanya menjadi kontroversi, tetapi tidak ada alasan untuk 
menyalahkan satu jenis karya sastra karena setiap karya adalah hasil dari 
perjuangan kreatif dari penulis dan gaya  penulisan juga adalah sebuh proses 
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panjang pencarian jati diri. Apa yang ditulis pengarang dalam karyanya semata-
mata sebagai wujud tindakan protes atas ketertindasan kaum perempuan dari 
sistem patriarki yang ada di Indonesia. Melalui karya-karyanya ia utarakan 
pemikiran-pemikiran atau pandangan mengenai pembelaanya atas kaum 
perempuan. Tak heran bila penulis selalu mencoba mengkritisi sesuatu hal dalam 
karyanya. 
Banyaknya karya sastra yang telah dihasilkan oleh Ayu Utami, novel yang 
berjudul Pengakuan Eks Parasit Lajang memiliki kekhasan dibandingkan dengan 
novel-novel Ayu Utami sebelumnya, yaitu novel ini dapat digolongkan dalam 
novel otobiografi. Novel yang diterbitkan pada tahun 2013 ini merupakan 
otobiografi seksualitas dan spiritualitas pertama yang ada di Indonesia. Pada novel 
tersebut seolah mengutarakan pengakuan penulis, meskipun ada beberapa hal 
yang ia samarkan agar terlihat lebih fiksi. Untuk penyamaran itu, Ayu Utami 
memberi nama tokoh utama dalam novel tersebut dengan nama A, seorang 
perempuan yang memutuskan untuk melepas keperawannya di usia dua puluh 
tahun, untuk sekaligus menghapus konsep keperawanan yang baginya tidak adil. 
Selama bertahun-tahun berikutnya tokoh A mencoba melawan nilai-nilai adat, 
agama, dan hukum yang patriarkal, namun ia berhadapan dengan fakta bahwa 
patriarki adalah kenyataan sejarah yang ada di Indonesia yang tidak dapat 
dihilangkan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk menggunakan objek novel 
yang berjudul Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami dengan mengacu 
pada salah satu model Ginokritik yaitu penulisan perempuan dan biologi 
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perempuan. Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan sudut pandang 
tertentu dalam mengkaji novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami 
sebagai objek kajiannya. Penelitian-penelitian tersebut diantaranya penelitian 
yang berjudul.Citra Perempuan Dalam Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
Karya Ayu Utami: Tinjauan Kritik Sastra Feminis dan Implementasinya Sebagai 
Bahan Ajar Sastra Di SMA oleh Sugeng Saputro (Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2014) penelitian ini berbentuk Skripsi, Analisis Penggunaan Gaya 
Bahasa Dalam Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami oleh Ida 
Suryani (STKIP PGRI Sumatera Barat Padang, 2014) penelitian ini berbentuk 
Artikel Ilmiah, Analisis Feminisme Tokoh Utama Dalam Novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang Karya Ayu Utami oleh Randi Ayu Pratiwi (Universitas Sumatera 
Utara, 2015) penelitian ini berbentuk skripsi, Novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang Karya Ayu Utami: Kajian Kritik Sastra Feminis Sosialis oleh Lintang 
Nurlissya Putri (Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 2014) penelitian ini 
berbentuk skripsi. Sedangkan yang menggunakan sudut pandang yang sama 
dalam penelitian dengan objek kajian yang berbeda yaitu penelitian yang berjudul 
Puitika Sastera Wanita dalam Novel-novel Pengarang Wanita Indonesia dan 
Malaysia: Satu Bacaan Ginokritik oleh Norhayati Binti Ab. Rahman (Universitas 
Sains Malaysia, 2005) penelitian ini berbentuk buku. 
Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas yaitu 
dalam penelitian ini mencoba menganalisis dari salah satu model Ginokritik yang 
dikemukakan oleh Showalter, yaitu mengenai penulisan perempuan dan biologi 
perempuan yang ada pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
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Penulisan perempuan dan biologi perempuan ini menitikberatkan pada aspek 
pengalaman ketubuhan perempuan, ekspresi seksualitas perempuan, penampilan 
tubuh perempuan, pertentangan perempuan terhadap pernikahan. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman secara 
komprehensif mengenai penulisan perempuan dan biologi perempuan pada novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami dan diharapkan karya sastra ini 
dapat memberikan manfaat dalam kehidupan. 
Sastra dalam kehidupan memberikan manfaat atau fungsi yang penting, 
yaitu dulce et utile (dalam bahasa Latin: sweet and useful). Sarumpaet 
mengatakan bahwa: 
Fungsi dulce (sweet) atau sebagai fungsi menghibur, artinya sastra 
memberikan kesenangan tersendiri dalam diri pembaca sehingga pembaca 
merasa tertarik membaca sastra. Fungsi utile (useful) atau sebagai fungsi 
mengajar, artinya sastra memberikan nasihat dan penanaman etika sehingga 




Karya sastra yang dihasilkan pengarang dapat berperan sebagai media 
dalam pembelajaran sastra di sekolah. Pembelajaran sastra pada umumnya 
memilki tujuan penting untuk siswa. Burhan mengatakan bahwa: 
 
Tujuan pengajaran sastra secara umum ditekankan, atau demi 
terwujudnya, kemampuan siswa untuk mengapresiasi sastra secara 
memadai. Tujuan tersebut walau bersifat umum, paling tidak telah 
memberi arah terhadap tujuan-tujuan yang lebih khusus dan operasional. 
Dengan kata lain semua tujuan yang lebih khusus dan operasional harus 




Terkait tujuan dalam pengajaran sastra, pemilihan objek karya sastra juga 
                                                             
4 Riris K. Toha-Sarumpaet, Pedoman Penelitian Sastra Anak (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2010), hlm. 1. 
5 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Yogyakarta: 
BPFE, 1987), hlm. 292. 
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perlu diperhatikan. Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami ini  
memiliki pembahasan yang ditujukan untuk kalangan dewasa. Rahmanto 
mengemukakan beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan dalam memilih 
pengajaran sastra, salah satunya adalah aspek psikologi.
6
 Tahap perkembangan 
psikologi ini sangat besar pengaruhnya salah satunya siswa memungkinkan untuk 
memecahkan suatu masalah. Secara psikologi, siswa SMA kelas 3 yang umurnya 
rata-rata sekitar 17 sampai 18 tahun dapat dikatakan sudah memasuki fase remaja 
akhir yang dalam pertumbuhan otaknya sudah mencapai kesempurnaan secara 
fungsional, serta telah mampu berpikir secara logis, membedakan yang baik 
dengan yang tidak baik. Walaupun siswa sudah bisa menerima informasi dengan 
konten yang bersifat dewasa, siswa juga perlu mendapat bimbingan dari guru agar 
dapat mengarahkan hal-hal yang benar terkait teks dalam novel tersebut. Dengan 
demikian teks dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami ini 
dapat menjadikan peluang untuk guru menjelaskan kepada siswa secara santun 
dan terbuka. 
Pembelajaran sastra dalam kurikulum 2013 dalam jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) khususnya kelas XII terdapat pembelajaran tentang novel, 
yaitu pada Kompetensi Dasar pengetahuan dan keterampilan (KD. 3 dan KD. 4). 
Dengan demikian, penelitian dengan objek novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
karya Ayu Utami ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk melihat 
aspek penulisan perempuan dan biologi perempuan dalam novel tersebut. 
 
                                                             
6 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra (Yogyakarta: Kanisius,1996),  hlm. 27-33 
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1.2 Fokus dan Subfokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada penulisan 
perempuan dan biologi perempuan pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
karya Ayu Utami.  
Fokus penelitian ini dikembangkan menjadi empat subfokus penelitian sebagai 
berikut. (1) Pengalaman Ketubuhan Perempuan, (2) Ekspresi Seksualitas 
Perempuan, (3) Penampilan Tubuh Perempuan, dan (4) Pertentangan Perempuan 
terhadap Pernikahan.  
 
1.3 Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana penulisan 
perempuan dan biologi perempuan pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
karya Ayu Utami?”. Perumusan masalah ini dapat dijabarkan menjadi pertanyaan-
pertanyaan penelitian berikut: 
(1) Bagaimana pengalaman ketubuhan perempuan yang digambarkan 
pengarang pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami? 
(2) Bagaimana ekspresi seksualitas perempuan yang digambarkan pengarang 
pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami? 
(3) Bagaimana penampilan tubuh perempuan yang digambarkan pengarang 
pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami? 
(4) Bagaimana pertentangan perempuan terhadap pernikahan yang 




1.4 Manfaat Penelitian 
 Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan 
manfaat praktis. Manfaat penelitian tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1) Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk mengetahui pengalaman 
ketubuhan perempuan, ekspresi seksualitas perempuan, penampilan tubuh 
perempuan, dan pertentangan perempuan terhadap pernikahan yang 
digambarkan pengarang pada penulisan novelnya yang berjudul 
Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
2) Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi 
perkembangan ilmu sastra serta bagi perkembangan studi terhadap 
perempuan sebagai sosok pribadi utuh yang menjadi bagian dari suatu 
masyarakat. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
apresiasi terhadap karya sastra khususnya karya-karya yang ditulis oleh 
pengarang perempuan. 
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1) Guru / pendidik 
Bagi guru sebagai pengajar dapat dijadikan modal utama untuk lebih 
mengetahui secara mendalam mengenai model-model penulisan 
berdasarkan teori ginokritik dalam suatu karya sastra yang ada dalam 




2) Bagi siswa  
Bagi siswa pembelajaran sastra ini diharapkan tidak hanya sekedar 
mengetahui unsur-unsur pembangun sebuah cerita. Pembelajaran sastra ini 
menjadikan peserta didik dapat memahami bentuk penulisan perempuan 
dan biologi perempuan yang digambarkan melalui cerita yang tersirat pada 
karya sastra. 
3) Peneliti lain 
Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi untuk menambah wawasan dan memperkaya ilmu 






2.1 Deskripsi  Teoretis 
Deskripsi Teoretis berisi tentang tinjauan pustaka yang terkait dalam 
penelitian ini, yaitu tinjauan pustaka mengenai Hakikat Novel Otobiografi, 
Hakikat Pendekatan Struktural, Hakikat Kritik Sastra Feminis, dan Ginokritik. 
 
2.1.1 Hakikat Novel Otobiografi 
Kata novel berasal dari kata Latin novellus yang diturunkan pula dari kata 
novies yang berarti “baru”. Novel merupakan bentuk pencitraan yang bebas, 
lebih rinci, dan lebih banyak melibatkan berbagai permasalahan yang lebih 
kompleks
7
. Maka dari itu, dengan menghadirkan permasalahan yang lebih 
kompleks umumnya novel memiliki sebuah cerita yang panjang sehingga 
mampu menghabiskan waktu berhari-hari membacanya.  
Pada novel terdapat berbagai jenis kategori (genre), salah satunya adalah 
otobiografi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, otobiografi adalah riwayat 
hidup pribadi yang ditulis sendiri. Artinya dalam hal ini pengarang 
menggunakan sudut pandang pertama dalam penulisan. Dalam bahasa Inggris 
istilah "otobiografi" pertama kali digunakan oleh penyair Robert Southey pada 
1809, namun bentuk otobiografi sendiri sudah ada sejak zaman kuno.  
                                                             
7 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gajah Mada University 




Otobiografi pertama ditulis oleh Santo Agustinus (354-430). Agustinus 
merupakan seorang figur pusat, baik dalam Kristen maupun dalam sejarah 
pemikiran Barat. St. Agustinus sudah menghasilkan ratusan buku karangannya. 
Akan tetapi diantara ratusan buku karangannya, yang paling terkenal ialah 
Confessiones (Pengakuan-pengakuan). Tulisan Pengakuan yang ditulis olehnya 
sudah lama terbentuk dalam kebudayaan Kristiani di Eropa. Selanjutnya bentuk 
tulisan otobiografi menjadi jenis sastra lebih modern ditangan Jean-Jacques 
Rousseau (1712-1778). 
Jean Jacques Rousseau telah menginisiasi bentuk tulisan otobiografi modern 
dengan karyanya yang berjudul 'Confession'. Karyanya tersebut menceritakan 
pengakuan dirinya sendiri sekaligus hasil tulisan-tulisannya itu praktis 
menciptakan otobiografi modern dan mendorong perhatian yang baru terhadap 
pembangunan subjektivitas.  
Karya otobiografi lainnya juga dapat kita temui dalam Mein Kampf (1925) 
karya politisi Jerman dan ketua Partai Nazi Adolf Hitler, The Autobiography of 
Bertrand Russell (1951) karya filsuf dan ahli matematika Bertrand Russell, dan 
Mémoires de la vie privée de Benjamin Franklin (1791) karya Bapak Bangsa 
Amerika Serikat Benjamin Franklin. Dalam bahasa Melayu contoh tulisan 
otobiografi pertama kali dapat ditemukan dalam Hikayat Nakhoda Muda (1788) 
dan Hikayat Abdullah (1849). 
Sementara di Indonesia sendiri , kemunculan otobiografi tidak dapat 
dilepaskan dari pengalaman modernitas manusia baru Indonesia, seperti yang 
dapat kita temui dalam kisah hidup Kartini, Tan Malaka, Hamka, Sitor 
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Situmorang, Pramoedya Ananta Toer dan A.A. Navis sebagai beberapa contoh.
8
 
Sementara ini, tulisan otobiografi terbaru dapat ditemukan dalam karya Ayu 
Utami yang berjudul “Pengakuan Eks Parasit Lajang”. Ayu Utami sebagai 
pengarang menciptakan dirinya sendiri di dalam proses dan bentuk pengakuan 
otobiografisnya. 
2.1.2 Hakikat Pendekatan Struktural 
Novel sebagai karya fiksi dibangun oleh unsur-unsur pembangun cerita. 
Oleh karena itu, untuk dapat memahami sebuah karya sastra (novel), perlu untuk 
menganalisis strukturalisme terlebih dahulu. Analisis strukturalisme merupakan 
prioritas pertama sebelum diterapkannya analisis yang lain. Tanpa analisis 
struktural tersebut, kebulatan makna intrinsik yang hanya dapat digali dari karya 
tersebut tidak dapat ditangkap. Analisis struktural tak cukup dilakukan hanya 
sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya fiksi, misalnya peristiwa, plot, 
tokoh, latar, atau yang lain. Namun, yang lebih penting adalah menunjukkan 
bagaimana hubungan antarunsur itu, dan sumbangan apa yang diberikan terhadap 
tujuan estetik dan makna keseluruhan yang ingin dicapai. 
Menurut Nurgiyantoro langkah-langkah dalam menerapkan teori 
strukturalisme adalah sebagai berikut
9
:  
a. Mengidentifikasikan unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra 
secara lengkap dan jelas meliputi tema, tokoh, latar, dan alur. 
                                                             
8 https://stomatarawamangun.wordpress.com/2015/11/01/melanko-nostalgia-
mendengarkan-pengakuan-eks-parasit-lajang/#more-496 , diunduh pada 2 Oktober  2015, pukul 
20.00 WIB. 
9 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hlm. 37. 
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b. Menggali unsur-unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui 
bagaimana tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra. 
c. Mendeskripsikan fungsi masing-masing unsur sehingga diketahui 
bagaimana tema, tokoh, latar, dan alur dari sebuah karya sastra. 
d. Menghubungkan masing-masing unsur sehingga diketahui tema, tokoh, 
latar, dan alur dalam sebuah karya sastra. 
Oleh karena itu, analisis struktural dapat dilakukan terlebih dahulu dengan 
mengidentifikasi, mengkaji, mendeskripsikan fungsi dan kemudian 
menghubungkan antara unsur intrinsik yang bersangkutan. 
2.1.2.1 Unsur Intrinsik 
Dalam bukunya, Nurgiyantoro menjabarkan secara detail mengenai unsur-
unsur intrinsik tersebut, seperti tema, plot, penokohan, latar, sudut pandang 
penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan lain-lain.
10
 Sedangkan menurut Renne 
Wellek mengatakan bahwa para kritikus sastra membedakan tiga macam unsur 
intrinsik karya sastra yaitu, plot, penokohan dan setting.
11
  
Dengan demikian unsur intrinsik dalam karya sastra merupakan unsur 
pembangun dalam sebuah karya sastra. Unsur-unsur pembangun tersebut yaitu: 
tema, alur, latar, serta tokoh dan penokohan. 
2.1.2.1.1 Tema 
Istilah tema dapat bersinonim dengan ide utama dan tujuan utama. Tema 
adalah persoalan yang hendak disampaikan oleh pengarang kepada pembaca 
                                                             
10 Burhan Nurgiyantoro, Ibid., hlm. 23. 




melalui jalan cerita. Menentukan tema dalam suatu cerita dapat diketahui apabila 
sudah membaca cerita secara keseluruhan. Nurgiyantoro  mengatakan bahwa tema 
merupakan keseluruhan yang didukung cerita, dengan sendirinya ia akan 
tersembunyi di balik cerita yang mendukungnya
12
. 
Stanton menyatakan bahwa tema cerita berhubungan dengan pengalaman 
manusia yang bermakna. Banyak cerita yang menggambarkan dan sekaligus 
menganalisis kejadian-kejadian serta emosi yang dialami pada umumnya, seperti 
perasaan cinta, penderitaan, ketakutan, kedewasaan, penemuan, kepercayaan, 
pengkhianatan dan usia senja. Tema merupakan aspek cerita yang berkaitan 
dengan pengalaman manusia, dimana pengalaman itu  sesuatu yang begitu diingat. 
Maka dari itu, tema haruslah disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya 
berdasarkan bagian tertentu cerita, karena tema dikatakan sebagai ide pokok dari 
sebuah cerita.  
2.1.2.1.2 Alur  
Sebuah jalannya cerita dapat dilihat dari alur yang digunakan oleh 
pengarang. Alur atau plot secara logika dan kronologi akan saling berkaitan dan 
berhubungan tanpa ada peristiwa yang terlepas. Menurut Aminudin pengertian 
alur adalah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa 




Nurgiyantoro membedakan plot berdasarkan kriteria urutan waktu, yaitu 
plot lurus atau progresif, plot sorot-balik atau flashback, dan plot campuran. Plot 
                                                             
12 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hlm 25.  
13 Aminuddin. Pengantar Apresiasi Karya Sastra (Jakarta: Sinar Baru, 2002), hlm. 83. 
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lurus atau progresif yaitu plot yang menampilkan peristiwa-peristiwa secara 
kronologis. Plot sorot-balik atau flashback yaitu plot yang tahap penceritaannya 
bersifat regresif atau tidak kronologis. Sedangkan plot campuran yaitu plot yang 
tahap penceritaannya bersifat progresif ataupun regresif namun juga terdapat 
adegan sorot-balik di dalamnya. Konflik dalam sebuah cerita terdiri atas konflik 
fisik, konflik batin, konflik eksternal, dan konflik internal.
 14 
2.1.2.1.3 Latar (Setting) 
Latar adalah tempat dimana peristiwa dalam cerita sedang berlangsung. 
Menurut Stanton, latar adalah lingkungan yang melingkupi peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. 
Pengarang dalam menggambarkan suatu latar harus mempunyai pengetahuan dan 
kreatifitas tersendiri untuk melukiskan latar yang tepat, tentang keadaan, waktu 
yang akan digambarkan, tempat dan peristiwa yang tepat juga. 
Stanton mengemukakan bahwa unsur latar dapat dibedakan ke dalam tiga 
unsur pokok, yaitu tempat, waktu dan sosial
15
. Latar tempat berhubungan pada 
lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah fiksi. Latar waktu, 
berhubungan dengan masalah „kapan‟ terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar sosial, berhubungan pada hal-hal yang 
sesuai dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang 
diceritakan dalam karya fiksi. 
                                                             
14 Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hlm. 153. 
15
 Robert Stanton, Teori Fiksi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm 35. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa latar dalam sebuah 
cerita dapat juga menggambarkan waktu, suasana, bahkan sampai latar sosial yang 
berkaitan dengan adat, kebiasaan, dan norma. Ketiga unsur tersebut berkaitan satu 
sama lain dalam membangun sebuah latar dalam suatu cerita. Dengan adanya latar 
cerita lebih dalam menampilkan gambaran dan imajinasi pembaca tentang tempat, 
waktu, suasana, dan keadaan masyarakat dalam cerita tersebut. 
2.1.2.1.4 Tokoh dan Penokohan 
2.1.2.1.4.1 Tokoh 
Tokoh cerita menurut Abrams adalah orang-orang yang 
ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama oleh pembaca 
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti 




Berdasarkan kedudukannya, ada dua jenis tokoh dalam karya sastra 
yaitu tokoh utama dan tokoh bawahan
17
. Tokoh utama adalah tokoh 
yang banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun sebagai 
pelaku yang dikenai kejadian. Tokoh utama sangat mempengaruhi 
perkembangan alur secara keseluruhan, ia selalu hadir sebagai pelaku 
yang sering dikenai peristiwa. Adapun tokoh tambahan adalah tokoh 
yang kemunculannya lebih sedikit frekuensinya akan tetapi kehadiran 
tokoh ini sangat penting untuk menunjang tokoh utama. Tokoh 
tambahan juga mempengaruhi perkembangan alur karena 
                                                             
16  Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hlm 165. 
17  Robert Stanton, Op.Cit., hlm 33 
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik keseimpulan bahwa 
tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peran dominan dalam cerita di 
sebuah karya sastra. Akan tetapi tokoh utama dalam cerita tidak berdiri 
sendiri, tapi tokoh tersebut didukung dengan hadirnya tokoh tambahan. 
Hal ini akan mengembangkan plot ataupun jalan cerita tersebut.   
2.1.2.1.4.2 Penokohan 
Penokohan menjadi unsur yang sangat penting dalam sebuah cerita 
yang menjadi dasar bagi pengarang dalam mengembangkan cerita. 
Penokohan dapat dikatakan pula sebagai karakteristik tokoh. Menurut 
Stanton (dalam Nurgiyantoro) penggunaan istilah karakter dalam 
berbagai literatur bahasa Inggris menyarankan pada dua pengertian 
yang berbeda, yaitu sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan dan 
sebagai sikap, ketertarikan, keinginan emosi, dan prinsip moral yang 
dimiliki oleh tokoh-tokoh tersebut.
19
  
Penokohan merupakan cara penyajian watak tokoh ataupun 
penceritaan tokoh yang berhubungan dalam cerita, karena dalam 
penokohan inilah yang akan membentuk perilaku tokoh yang ada dalam 
cerita. Penokohan dapat dilihat melalui ciri-ciri, sifat, sikap, ataupun 
karakter tokoh dalam cerita.  
                                                             
18  Burhan Nurgiyantoro, Op.Cit., hlm 176. 
19  Ibid., hlm. 165. 
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Penggambaran watak atau tingkah laku yang diungkapkan 
pengarang dapat dilihat secara langsung dalam cerita. Akan tetapi, 
terkadang penokohan dari tokoh di dalam cerita tidak ditampilkan 
secara langsung. Pengarang hanya menampilkan pikiran-pikiran, ide-
ide, pandangan hidup, perbuatan, keadaan fisik, ataupun ucapan-ucapan 
tokoh dalam cerita. Penggambaran watak secara tidak langsung 
biasanya disimpulkan sendiri oleh pembaca mengenai watak tokoh 
dalam cerita. Dengan demikian, penokohan ini dapat memberikan ciri-
ciri yang berbeda dalam cerita sesuai dengan karakteristik yang 
diberikan pengarang. 
2.1.3 Hakikat Kritik Sastra Feminis 
Kritik sastra feminis merupakan salah satu disiplin ilmu kritik sastra yang 
lahir sebagai respons atas berkembang luasnya feminisme di berbagai penjuru 
dunia
20
. Kritik sastra feminis adalah sebuah kajian dengan cara membaca tulisan, 
ideologi, serta kultur dengan perspektif yang berpusat pada perempuan. Suatu 
kritik dinilai berperspektif feminis jika mengkritik disiplin yang ada, paradigma 
tradisional mengenai perempuan, peran sosial atau alamiah, atau dokumen-
dokumen karya feminis lain dari sudut pandang perempuan
21
.  
Dalam kritik sastra feminis, ada beberapa macam kritik sastra feminis 
yang digunakan untuk menganalisis. Kritik sastra feminis yang pertama adalah 
Kritik sastra feminis ideologis. Kritik sastra feminis ideologis yaitu kritik sastra 
                                                             
20   Sugihastuti dan Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2013),  hlm 61. 




feminis yang melibatkan wanita, khususnya kaum feminis, sebagai pembaca. 
Dalam kritik ini yang menjadi pusat perhatian adalah citra serta steorotipe 
perempuan yang terkandung dalam karya sastra. Kritik ini juga digunakan untuk 
meneliti kesalahpahaman tentang wanita, dan faktor penyebab mengapa 
perempuan sering tidak diperhitungkan, bahkan nyaris diabaikan dalam kritik 
sastra.  
Kritik sastra feminis yang kedua adalah kritik yang secara khusus 
mengkaji penulis-penulis perempuan. Jenis kritik ini dinamakan dengan 
gynocritics yang berbeda dari kritik ideologis. Ginokritik bertujuan untuk mencari 
perbedaan antara tulisan laki-laki dan perempuan. 
Ragam kritik ketiga adalah kritik sastra feminis sosialis. Jenis kritik ini 
meneliti tokoh-tokoh perempuan dari sudut pandang sosialis, yaitu kelas-kelas 
masyarakat. Kritik sastra feminis-sosialis ini berupaya menunjukkan bahwa kaum 
perempuan merupakan kelas masyarakat kelas yang tertindas.  
Ragam kritik keempat adalah kritik sastra feminis psikoanalitik. Kritik ini  
diterapkan pada tulisan-tulisan perempuan yang dianggap sebagai cermin 
kepribadian penulisnya. Ragam kritik sastra feminis yang kelima adalah kritik 
sastra feminis-ras atau kritik sastra feminis etnik. Kaum feminis-etnik di Amerika 
menganggap dirinya berbeda dari kaum feminis kulit putih. Mereka bukan saja 
mengalami diskriminasi seksual dari kaum laki-laki kulit putih dan kulit hitam, 
tetapi juga diskriminasi rasial dari kelompok mayoritas kulit putih baik laki-laki 
maupun perempuan. Corak kritik sastra feminis yang terakhir adalah kritik sastra 
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feminis lesbian. Kritik feminis ini bertujuan untuk mengembangkan definisi yang 
cermat tentang makna lesbian, kemudian akan ditentukan apakah definisi ini dapat 
diterapkan pada definisi penulis atau pada teks karyanya.  
2.1.4 Ginokritik 
2.1.4.1 Konsep Ginokritik 
Ginokritik merupakan salah satu dari bagian kritik sastra feminis yang hadir 
sebagai bentuk kritikan bahwa dalam berabad-abad dalam sejarah sastra Amerika, 
tidak menyinggung satu orang pun tentang penulis perempuan. Ginokritik 
menawarkan prospek cerah bagi teori kritik sastra feminis untuk dapat 
melepaskan diri dari ketergantungan model-model kritik kaum laki-laki dalam 
memaksakan teori kritik yang dikenakan pada karya perempuan.
22
 Gynocriticism 
secara etimologi adalah berasal dari perkataan Perancis “la gynocritique”. 
Ginokritik diperkenalkan oleh Showalter  pada tahun 1979, dengan maksud 
berikut; 
Is the study of woman as writers – and its subjets are the history, styles, 
themes, genres, and structures of writing by women; the psychodynamics of 
female creativity; the trajectory of the individual or collective female career; 




Pernyataan di atas menunjukkan bahwa teori ini memberi perhatian khusus 
kepada perempuan sebagai penulis. Dengan kata lain, perempuan memiliki 
peranan untuk menyampaikan makna teks, yang mana semua persoalan 
keperempuanannya ditentukan sepenuhnya oleh penulis perempuan. 
                                                             
22 Sugihastuti dan Suharto, Op.Cit., hlm 10. 
23 Showalter, 1982, “Feminist Criticism in the Wilderness” dalam Elizabeth Abel (ed.), 
Writing and Sexual Criticism: Essays on Women, Literature, and Theory (New York: Pantheon, 
1982), hlm. 14-15. 
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Ginokritik hadir berdasarkan kepada permasalahan perempuan yang 
berhubungan dengan aspek-aspek biologi, psikologi, bahasa, dan budaya yang 
melingkupi dan memengaruhi proses penulisan perempuan. Gagasan teori yang 
dikemukakan oleh Showalter berdasarkan kepada „perempuan sebagai penulis‟ ini 
telah distrukturkan dengan tujuan khusus seperti berikut; 
The programme of gynocritic is to construct a female framework for the 
analysis of women's literature, to develop new models based on the study of 




Pernyataan ini menjelaskan bahwa ginokritik menumpukan kepada suatu cara 
perempuan menganalisis karya sastra perempuan dengan cara membina model-
model baru, berdasarkan kepada pengalaman perempuan bukan yang ditentukan 
sepenuhnya oleh laki-laki. 
Secara jelas, ginokritik dirangka dan diperkenalkan dengan dua tujuan utama. 
Pertama, untuk membebaskan diri perempuan dari sejarah sastera yang 
sebelumnya ditentukan sepenuhnya oleh laki-laki, serta berhenti mencoba untuk 
menyesuaikan perempuan dengan landasan tradisi laki-laki. Kedua, untuk 
menumpukan perhatian kepada perkara-perkara baru dari dunia budaya 
perempuan, terutama mencoba untuk melihat kedalam imaginasi dan daya cipta 
perempuan, untuk melihat apakah perbedaan yang terdapat dalam penulisan 
perempuan. Spacks menyebutkan perbedaan dalam penulisan perempuan sebagai 
“delicate divergency, testifying to the subtle and elusive nature of the feminine 
practice of writing.”25 Bagi Spacks, perbedaan tersebut membuktikan tulisan 
                                                             
24 Showalter, “Towards a Feminist Poetics” dalam Rick Rylance (ed.), Debating Texts: A 
Reader in Twentieth-Century Literary Theory and Methode (Milton Keynes: Open University 
Press, 1987), hlm. 238 
25 Showalter, 1982, Op.Cit,. hlm. 16 
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perempuan biasanya jauh lebih halus dan sulit dipahami dalam penulisan mereka.. 
Bahkan Antropolog percaya bahwa tulisan laki-laki cenderung memainkan otak 
dibanding perempuan. Maka dari itu, Showalter menekankan bahwa perempuan 
mesti mencari subjeknya sendiri, teorinya sendiri, dan suaranya sendiri. 
Showalter menegaskan, “we have the opportunity, through gynocritics, to 
learn something solid, enduring, and real about the relation of women to literary 
culture.”26. Artinya adalah jelas bahwa melalui ginokritik, kaum perempuan 
berpeluang untuk mempelajari sesuatu yang padu, kekal, dan nyata tentang 
hubungan perempuan dengan budaya sastra. Maksudnya, apa yang dipelajari dan 
diketahui adalah gambaran dan hakikat sebenarnya tentang dunia perempuan, 
yang dipaparkan oleh perempuan sendiri. Bagi melaksanakan tugas tersebut, 
Showalter telah menyarankan penggunaan model-model khusus, sebagai kaedah 
untuk menggunakan teori ini. 
 
2.1.4.2 Model Penulisan Perempuan dan Biologi Perempuan 
Berdasarkan pengamatan dan kajiannya, Showalter berpendapat apa yang 
menjadi landasan pemikiran dan proses penciptaan sastera wanita adalah 
dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. Dalam menjelaskan yang menjadi 
tumpuan kepada teori ginokritik, Showalter mengemukakan empat model yang 
berbeda yaitu penulisan perempuan dan biologi perempuan, penulisan perempuan 
                                                             
26 Showalter, Ibid., hlm. 13. 
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dan bahasa perempuan, penulisan perempuan dan psikologi perempuan, penulisan 
perempuan dan budaya perempuan.
27
 
Menurut Showalter, penulisan perempuan adalah berhubung erat dengan apa 
yang dibincangkan dalam model-model tertentu. Setiap modelnya memiliki 
pandangan dan perbedaan nilai tentang pengarang perempuan dan teks 
perempuan. Setiap model juga menghadirkan semua pembelajaran tentang 
kritikan feminis ginokritik dengan teks pilihannya sendiri, gaya, dan kaedah. 
Model penulisan perempuan dan biologi perempuan menjadi model pertama yang 
dibahas oleh Showalter. 
Penulisan berdasarkan biologi ini merupakan satu pendekatan yang melihat 
kepada perbedaan teks yang ditentukan oleh aspek biologi atau struktur badan. 
Dalam konteks ini struktur badan dilihat sebagai tekstualiti atau kandungan teks. 
Menurut Showalter, kritikan bersifat biologi ini adalah salah satu dari rumusan 
teori kritikan feminis yang mengarah kepada kemungkinan menjadikan struktur 
tubuh sebagai dasar.  
Seorang feminis Perancis, Helene Cixous menekankan soal kelebihan biologi 
perempuan. Beliau mendorong perempuan supaya menulis atas kesadaran tentang 
keistimewaan yang dimiliki oleh mereka, karena; 
Write your self. Your body must be heard. Only then will the immense 
resources of the unconscious spring forth. Our naphtha will spread, 
throught out the world, without dollars, - black or gold - non assessed 




                                                             
27 Norhayati Ab. Rahman, Op.Cit., hlm. 128 
28 Helene Cixous, The Lough of The Medusa dalam Robyn R. Warhol dan Diane Price 
Herndl (ed), Feminisme: an Anthology of Literary Theory and Criticism, Revised Edition 
(Hampshire: MacMillan Press Ltd, 1997), hlm. 351. 
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Cixous meminta perempuan agar „menghidupkan‟ tubuh mereka ke dalam 
tulisan. Beliau bersungguh-sungguh menyarankan perempuan agar menulis 
tentang diri mereka, karena untuk dapat mengenal „perempuan‟, hanya 
perempuanlah yang dapat menuliskan tentang diri mereka sendiri. 
Cixous memprovokasi perempuan agar menjadikan tulisan sebagai media 
untuk mendapatkan keuntungan lain dari tubuh perempuan yang selama ini 
dijadikan objek bukan subjek, dan cenderung dimanipulasi untuk kepentingan 
serta kepuasan sudut pandang budaya patriarki. Maka dari itu, penulis perempuan 
berhak memanfaatkan aspek biologi dalam penulisan untuk mengungkapkan 
pemikiran bercorak penentangan, ketidakpuasan hati dan penekanan terhadap 
perempuan dalam masyarakat. Salah satu yang bisa diungkapkan dalam pemikiran 
yang bercorak penentangan yaitu perempuan harus bisa menulis dengan tidak 
terbatas pada identitas biologis, tetapi juga harus menulis tentang pengalaman 
ketubuhannya. Pengungkapan mengenai hal-hal yang berkaitan mengenai 
perempuan dan tubuhnya dapat lebih terungkap ketika perempuan yang menulis 
sendiri pengalamannya ketubuhannya. Saat perempuan menulis, maka ialah 
pemilik tubuh dan pemikirannya sehingga tidak ada seorang pun yang dapat 
mendominasinya termasuk laki-laki. Pada saat ia tidak menulis, maka laki-lakipun 
akan dengan leluasa menguasai hidupnya dan menjadikannya objek semata. 
Perempuan yang telah mampu menghasilkan sebuah tulisan akan mampu 
menempatkan dirinya sebagai subjek penentu dalam tulisannya sehingga dapat 
mengidentifikasikan dirinya sendiri 
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Penggambaran berdasarkan biologi dalam penulisan perempuan berguna dan 
penting asalkan pengkaji memahami bahwa faktor-faktor lain selain struktur 
tubuh adalah terlibat sama didalamnya. Ide yang bersumber dari struktur tubuh 
menjadi asas untuk memahami bagaimana perempuan memberi konsep terhadap 
situasi mereka dalam masyarakat. Ungkapan tubuh akan berperan dengan adanya 
bantuan aspek-aspek lain seperti bahasa, suasana sosial, dan unsur-unsur sastra. 
Oleh karena itu, untuk mencari perbedaan sastra secara praktikal, mesti melihat 
kepada apa yang dikatakan oleh Nancy K. Miller yaitu “the body of her writing 
and not the writing of her body.”29 Artinya, dalam melihat perbedaan dalam karya 
sastra perempuan, hendaklah ditumpukan kepada rupa bentuk penulisan 
perempuan, bukan kepada penulisan tentang sosok tubuh perempuan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa Showalter 
dan beberapa feminis lain menekankan tentang kepentingan dan peranan biologi 
atau struktur badan sebagai salah satu daripada asas yang mendasari proses 
penciptaan sastra perempuan. 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian menggunakan sudut pandang tertentu dalam 
mengkaji novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami sebagai objek 
kajiannya. Penelitian-penelitian tersebut di antaranya penelitian yang berjudul 
Citra Perempuan Dalam Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami: 
Tinjauan Kritik Sastra Feminis dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra 
                                                             
29  Showalter, 1982, Op.Cit., hlm. 20 
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Di SMA oleh Sugeng Saputro (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014) 
penelitian ini berbentuk Skripsi, Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Dalam Novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami oleh Ida Suryani (STKIP PGRI 
Sumatera Barat Padang, 2014) penelitian ini berbentuk Artikel Ilmiah, Analisis 
Feminisme Tokoh Utama Dalam Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang Karya Ayu 
Utami oleh Randi Ayu Pratiwi (Universitas Sumatera Utara, 2015) penelitian ini 
berbentuk skripsi, Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami: 
Kajian Kritik Sastra Feminis Sosialis oleh Lintang Nurlissya Putri (Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta, 2014) penelitian ini berbentuk skripsi. 
Adapun penelitian lain yang menggunakan sudut pandang Ginokritik dalam 
novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami terbilang masih sedikit. 
Penelitian tersebut berjudul Puitika Sastera Wanita dalam Novel-novel Pengarang 
Wanita Indonesia dan Malaysia: Satu Bacaan Ginokritik oleh Norhayati Binti Ab. 
Rahman (Universitas Sains Malaysia, 2005) penelitian ini berbentuk buku,  
Analisis Ginokritik Pada Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami 
oleh Novita, Totok Priyadi, Agus Wartiningsih (Untan, Pontianak, 2015) 
penelitian ini berbentuk Jurnal. Penelitian tersebut hanya menfokuskan pada salah 
satu model Ginokritik yang dikemukakan oleh Showalter, yaitu mengenai 
penulisan perempuan dan bahasa perempuan. 
Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas yaitu 
dalam penelitian ini mencoba menganalisis dari salah satu model Ginokritik yang 
dikemukakan oleh Showalter, yaitu mengenai penulisan perempuan dan biologi 
perempuan yang ada pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
31 
 
Penulisan perempuan dan biologi perempuan ini menitikberatkan pada aspek 
Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas Perempuan, Penampilan 
Tubuh Perempuan, dan Pertentangan Perempuan terhadap Pernikahan. Dengan 
demikian, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman secara 
komprehensif mengenai penulisan perempuan dan biologi perempuan pada novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Sebuah karya yang ditulis oleh penulis perempuan memiliki perbedaan 
dengan karya penulis laki-laki dari segi gaya penulisan. Perbedaan tersebut 
berhubungan dengan pengalaman dan identitas diri perempuan itu sendiri. Oleh 
karena penulisan mereka dikatakan sepenuhnya berpusat kepada perempuan, 
maka perempuan mempunyai ruang dan kebebasan untuk melukiskan segala 
aspek perempuan yang berdasarkan pada pengalaman sebagai unsur utama dalam 
karya. 
Kajian feminisme yang menganalisis tulisan atau karya sastra yang dihasilkan 
oleh perempuan adalah kajian ginokritik. Ginokritik merupakan salah satu dari 
bagian kritik sastra feminis yang menawarkan prospek cerah bagi teori kritik 
sastra feminis untuk dapat melepaskan diri dari ketergantungan model-model 
kritik kaum laki-laki dalam memaksakan teori kritik yang dikenakan pada karya 
perempuan. 
Ginokritik yang diperkenalkan oleh Elaine Showalter ini merupakan sebuah 
kajian yang pembahasannya menganalisis karya-karya yang mengangkat kisah 
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kehidupan perempuan yang dihasilkan atau ditulis sendiri oleh penulis 
perempuan. Ginokritik dibagi menjadi empat model yaitu penulisan perempuan 
dan biologi perempuan, penulisan perempuan dan bahasa perempuan, penulisan 
perempuan dan psikologi perempuan, dan penulisan perempuan dan budaya 
perempuan.  
Penulisan yang mengaitkan dengan aspek biologi menjadi landasan utama 
dalam pembentukan penulisan kreatif mereka. Hal ini menandakan bahwa penulis 
perempuan telah menjadikan aspek biologi sebagai sumber penulisan mereka 
dalam menyampaikan cerita tentang pengalaman, wawasan, identitas dan naluri 
perempuan. Dengan demikian, model pertama ginokritik yang dikemukakan oleh 
Showalter tentang aspek biologi sebagai sumber penulisan ini  menjadi asas untuk 
memahami cara perempuan meletakkan diri mereka dalam masyarakat. 
Melalui salah satu model ginokritik yang diperkenalkan oleh Showalter, akan 
dikaji bagaimana penulisan perempuan dan biologi perempuan yang dilihat pada 
Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas Perempuan, Penampilan 







3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu, tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan penulisan 
perempuan dan biologi perempuan pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
karya Ayu Utami. Tujuan khusus dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan 
aspek-aspek penulisan perempuan dan biologi perempuan yang tercemin dalam 
bentuk pengalaman ketubuhan perempuan, ekspresi seksualitas perempuan, 
penampilan tubuh perempuan, dan pertentangan perempuan terhadap pernikahan 
pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
 
3.2 Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian ini adalah penulisan perempuan dan biologi perempuan 
pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. Pada penelitian ini 
teori yang digunakan untuk menganalisis bentuk penulisan perempuan dan biologi 
perempuan ialah teori Ginokritik. Subfokus dalam penelitian ini ialah penulisan 
perempuan dan biologi perempuan yang tercermin dalam bentuk Pengalaman 
Ketubuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas Perempuan, Penampilan Tubuh 





3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini merupakan kajian pustaka, sehingga tidak terkait pada tempat 
tertentu. Penelitian ini menggunakan data primer yaitu novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang karya Ayu Utami. Penelitian ini berlangsung dari Juli sampai 
Desember 2015. 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik analisis isi dengan menggunakan teori Ginokritik. Analisis ini dilakukan 
dengan cara menganalisis penulisan perempuan dan biologi perempuan yang 
tercermin dalam bentuk Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas 
Perempuan, Penampilan Tubuh Perempuan, dan Pertentangan Perempuan 
terhadap Pernikahan pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami 
sebagai objek penelitian. 
2) Membaca novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami secara 




3) Memberikan tanda untuk setiap narasi atau kutipan dialog yang terdapat 
pada novel Pengakuan Eks Lajang karya Ayu Utami yang termasuk dalam 
kriteria data penelitian. 
4) Membaca ulang tiap bab dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
karya Ayu Utami. 
5) Melakukan tahap 2, 3, dan 4 sebanyak 3 kali agar lebih teliti untuk 
menemukan data dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu 
Utami. Sehingga menghasilkan data yang sama dalam proses 
pengumpulan data. Dengan kata lain, data yang ditemukan telah masuk ke 
dalam kriteria data penelitian, yaitu aspek penulisan perempuan dan 
biologi perempuan. 
6) Mengumpulkan kutipan narasi dan kutipan dialog yang berhubungan 
dengan bentuk penulisan perempuan dan biologi perempuan dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
7) Mengklasifikasi data ke dalam 4 aspek penulisan perempuan dan biologi 
perempuan, yaitu Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi 
Seksualitas Perempuan, Penampilan Tubuh Perempuan, dan Pertentangan 
Perempuan terhadap Pernikahan. 
8) Memindahkan aspek penulisan perempuan dan biologi perempuan ke 






3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data berdasarkan pada analisis 
data kualitatif model Miles dan Hubermen adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Reduksi, yaitu: 
a) Dalam penelitian ini, tahap mereduksi data yaitu membuat daftar 
kejadian cerita novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu 
Utami. 
b)  Pada daftar kejadian cerita pada novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang karya Ayu Utami, diberikan tanda untuk kejadian yang 
termasuk dalam kriteria analisis data penulisan perempuan dan 
biologi perempuan. 
c) Membuat catatan mengenai data pada novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang karya Ayu Utami yang termasuk dalam kriteria 
analisis data penulisan perempuan dan biologi perempuan. 
2) Tahap Penyajian Data 
a) Mendeskripsikan unsur struktur pada novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang karya Ayu Utami. 
b) Mengklasifikasikan data penulisan perempuan dan biologi 
perempuan pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu 
Utami ke dalam 4 aspek penulisan perempuan dan biologi 
perempuan, yaitu Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi 
Seksualitas Perempuan, Penampilan Tubuh Perempuan, dan 
Pertentangan Perempuan terhadap Pernikahan.  
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c) Mendeskripsikan data penulisan perempuan dan biologi perempuan 
pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
3) Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
a) Dari hasil deskripsi data dapat disimpulkan aspek-aspek penulisan 
perempuan dan biologi perempuan yang muncul pada novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami 
b) Menginterpretasi data. 
 
3.7 Kriteria Analisis 
Untuk menganalisis data-data yang menginformasikan aspek penulisan 
perempuan dan biologi perempuan digunakan kriteria analisis sebagai berikut: 
1) Pengalaman Ketubuhan Perempuan. 
Gambaran tentang bagaimana isu pengalaman yang berhubungan dengan 
tubuh perempuan ditampilkan dan cara-cara perempuan menanggapinya 
yang tertuang di dalam kata, kalimat, atau paragraf. 
2) Ekspresi Seksualitas Perempuan 
Gambaran soal ekspresi seks perempuan yang dilukiskan oleh pengarang 
yang tertuang di dalam kata, kalimat, atau paragraf. 
3) Penampilan Tubuh Perempuan 
Gambaran tentang penampilan tubuh perempuan yang lebih mengarahkan 
kepada aspek tubuh seorang perempuan itu sebagai sesuatu yang istimewa 
dan harus menjadi milik perempuan itu sendiri yang tertuang di dalam 
kata, kalimat, atau paragraf. 
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4) Tentangan perempuan terhadap nilai pernikahan 
Gambaran berbagai bentuk / sikap penentangan terhadap amalan yang 
melekat dalam nilai pernikahan yang dikarenakan adanya budaya patriarki 
melalui ungkapan dan perbuatan yang tertuang di dalam kata, kalimat, atau 
paragraf. 
 
Berikut tabel yang digunakan peneliti untuk membantu proses analisis 
data: 
Tabel Analisis Penulisan Perempuan dan Biologi Perempuan pada Novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami 
No. Deskripsi Data 
Aspek-aspek penulisan 
perempuan dan biologi 
perempuan 
Keterangan 
1 2 3 4  
1.       
2.       
 
Keterangan: 
1 : Pengalaman ketubuhan perempuan 
2 : Ekspresi seksualitas perempuan 
3 : Penampilan tubuh perempuan 






Dalam Bab IV disajikan data novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu 
Utami dan  juga akan disajikan deskripsi data objek, deskripsi data struktur novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang, analisis data penulisan perempuan dan biologi 
perempuannovel Pengakuan Eks Parasit Lajang, interpretasi serta keterbatasan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini membahas 
tentang penulisan perempuan dan biologi perempuan yang menjadi objek 
penelitian. Penulisan perempuan dan biologi perempuan dibagi menjadi empat 
aspek, yaitu Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas Perempuan, 
Penampilan Tubuh Perempuan, Pertentangan Perempuan terhadap Pernikahan. 
4.1 Deskripsi Data Objek 
Data penelitian ini diambil dari novel berjudul Pengakuan Eks Parasit 
Lajang karya Ayu Utami. Novel tersebut diterbitkan oleh Kepustakaan Populer 
Gramedia Jakarta. Cetakan pertama novel telah diterbitkan pada Februari 2013, 
cetakan kedua diterbitkan pada Mei 2013, dan cetakan ketiga diterbitkan pada 
Februari 2015. Pada sampul novel, terdapat nama pengarang, judul, dan gambar 
seorang perempuan.  
Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang terdiri dari 302 halaman. Novel ini 
menceritakan seorang perempuan yang menamakan dirinya sebagai A. A lahir di 
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Bogor pada suatu musim hujan bersamaan dengan lahirnya rezim militer dimana 
pada saat itu sungai-sungai menjadi merah oleh darah, terdengarnya rentetan 
senjata, mayat-mayat ditumpuk dan dikubur di tepian hutan. Walaupun pada saat 
kelahirannya harus berhadapan dengan kondisi seperti itu, ternyata A lahir 
membawa rezeki bagi keluarganya. 
A memiliki Ayah yang sangat galak. Sifatnya itu dipengaruhi karena 
ayahnya memiliki wibawa seorang jaksa yang berduit. Tak heran jika didalam 
keluarga nya pun, Ayah A selalu menunjukkan kekuasaannya yang membuat A 
tidak menyukai ayahnya. Ketidaksukaan A terhadap ayahnya tidak berlaku untuk 
ibunya. Bagi A, ibunya adalah sumber kebahagiaan untuknya. Ibu A memiliki 
sifat yang baik seperti malaikat yang tidak pernah mengeluarkan kata-kata jahat 
untuknya.  
A sejak kecil sudah melakukan perlawanan yang baginya tidak adil. 
Perlawanan pertama yang dilakukan A yaitu ketika Ayah A menegurnya untuk 
menggunakan bahasa yang halus dan sopan sesuai praktik feodalisme Jawa. 
Segala hal yang berkaitan dengan nilai feodalisme Jawa selalu ditentangnya, 
karena hal tersebut seolah-olah mencerminkan bahwa terdapat perbedaan pada 
kelas manusia.  
Perlawanan yang dilakukan A tidak hanya berhenti pada saat usianya 
masih anak-anak. Menginjak usia dua puluh tahun, masa dimana A telah 
memasuki jenjang kuliah, A justru bertekad untuk melepas keperawanannya. 
Tekadnya itu dilatarbelakangi karena ia ingin melawan budaya patriarki yang 
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melekat di masyarakat. Menurutnya, mengapa keperawanan sangat diagungkan 
oleh budaya patriarki, dan seolah-olah dengan tidak perawan wanita menjadi tidak 
terhormat. Padahal menurutnya vagina adalah organ sama seperti mata, mulut dan 
telinga. Lalu dimulailah proses pencarian kepada siapa keperawanannya akan 
diberikan. 
A bertemu Nik. Manusia pertama yang dikenalnya di kampus Universitas 
Indonesia. A menyukai Nik karena Nik memiliki wajah yang tampan dan senyum 
yang sangat bagus. A pun merasa kalau Nik juga menyukainya. Akan tetapi, 
hubungan keduanya menimbulkan persoalan mengingat Nik datang dari keluarga 
Islam yang rajin sembahyang sementara A berasal dari keluarga Katolik yang taat. 
Hingga pada keesokan harinya, Nik meninggalkan A setelah melihat kalung salib 
di dadanya. Pada hari yang sama setelah Nik meninggalkan A, seorang pria 
bernama Mat hadir di kehidupannya. A mengenal Mat sebagai ketua grup 
penataran dikampusnya. Mat lebih tinggi dari Nik dan agak gemuk. Mat jauh 
lebih terbuka dan terang-terangan. Walaupun Mat juga datang dari keluarga Islam, 
namun A tidak pernah melihat Mah sembahyang seperti apa yang dilakukan oleh 
Nik.  
Kedekatan A dan Mat pun semakin dekat hingga mereka memutuskan 
untuk berpacaran. Semakin hari menjalin hubungan dengan Mat, A merasa tibalah 
saat menutup masa perawannya. Akan tetapi, disaat A memikirkan untuk 
melakukannya dengan Mat,  Nik kembali datang menemui A. Hingga pada 
akhirnya, A harus memutuskan Mat dan memilih untuk melakukan hubungan seks 
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pertamanya dengan Nik yang sebelumnya menjadi selingkuhannya ketika ia 
berpacaran dengan Mat. 
A dan Nik memiliki agama yang berbeda, namun sama-sama berasal dari 
kalangan keluarga yang taat beragama. Pada awalnya Nik menolak untuk 
melakukan hubungan seks di luar nikah, namun pada akhirnya ia tetap 
melakukannya dengan A. Nik mengakui apa yang ia lakukan adalah salah 
menurut peraturan agamanya, oleh karena itulah ia tetap melakukan segala 
ibadahnya. 
Semakin sering A dan Nik melakukan hubungannya tersebut, semakin 
sering ia meminta A untuk menikah dengannya. Menurut apa yang diajarkan 
agama Nik, Nik harus segera menikahi A karena semakin sering mereka berzina, 
semakin besar dosa yang mereka lakukan. Konflik pun semakin meningkat ketika 
setelah selesai melakukan persetubuhan, Nik meminta A untuk berpindah agama. 
A tentu saja tidak terima permintaan Nik yang memintanya untuk berpindah 
agama, dan pernyataan yang dikatakan Nik bahwa bersetubuh tanpa menikah 
adalah zinah, mengingatkan A bahwa dalam sistem agama yang dianutnya, juga 
memiliki persamaan dengan agama yang dianut Nik bahwa melakukan 
persetubuhan tanpa adanya suatu ikatan pernikahan dapat disebut sebagai zinah 
yang juga merupakan dosa berat. Dari sini, A tidak sanggup mendamaikan konflik 
antara iman dan seksualitas. A tidak bisa hidup dengan sistem-sistem yang 
bentrok di dalam dirinya, terutama sistem agama yang dianutnya. Maka dari itu, A 
memutuskan untuk menjalankan hari-harinya dengan menjadi seorang pezinah 
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yang melakukan persetubuhan dengan lelaki tanpa harus terikat pada suatu 
pernikahan. 
Setelah peristiwa tersebut, A menolak untuk menikah atau dinikahi. 
Menurut A perempuan tidaklah perlu menggantungkan nasibnya kepada laki-laki. 
Perempuan harusnya dapat hidup mandiri tanpa harus mengharap belas kasih laki-
laki. A juga menolak pernikahan karena sistem pernikahan yang ada di 
masyarakat baginya hanya merugikan perempuan saja. Dalam sistem pernikahan 
yang ada di lingkungan A, perempuan hanya nampak seperti barang dagangan 
saja. Selain itu A juga tidak suka dengan peraturan negara yang mengharuskan 
laki-laki sebagai kepala keluarganya. 
A pun tetap menjalani kehidupan percintaannya dengan tidak setia kepada 
satu laki-laki saja. A terus saja selingkuh dan menjadi wanita gelap pria beristri. 
Sampai akhirnya A memutuskan untuk menikah, setelah ia mendapatkan banyak 
pengalaman dan pandangan-pandangan baru. A menikah tidak dengan kekasihnya 
Nik, namun ia menikah dengan kekasihnya setelah Nik, yaitu Rik. A memutuskan 
untuk menikah setelah ia tidak menemukan adanya kesalahan ontologis dalam 
hubungannya dengan Rik. A menikah setelah mengobrol dengan pastor dari salah 
satu gereja yang sering ia bantu saat melakukan demo. A menyelidiki sistem 
sebenarnya yang diajarkan agama Katolik mengenai pernikahan dan kedudukan 
perempuan dalam pernikahan. Ternyata menurut yang diungkapkan pastor 
tersebut, Yesus tidak pernah menyatakan bahwa perempuan tidak boleh menjadi 
kepala keluarga, dan hal yang berkaitan dengan keluarga tersebut dapat 
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diputuskan oleh kedua belah pihak, istri dan suami. Oleh karena itulah ia 
memutuskan untuk menikah secara agama. 
Perjalanan hidup A sebagai parasit lajang pun berakhir ketika A 
memutuskan menikah, namun ia tidak melakukan pernikahan secara negara. Ia 
tetap menolak peraturan negara yang mengharuskan laki-laki sebagai kepala 
keluarga. Rik sendiri mau menikah dengan A hanya karena ia menuruti apa yang 
menjadi kemauan dan maksud pernikahan A sendiri. Jadi, menurut A pernikahan 
yang ia lakukan bersama Rik itu adalah sebuah pernikahan yang setara tanpa ada 
pihak yang dirugikan. 
4.2 Analisis Data Struktur Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
 
4.2.1 Tema 
 Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami ini mengambil 
tema tentang “Pengakuan Perempuan yang mencoba melawan nilai-nilai yang ada 
dalam masyarakat.” Perlawanan nilai-nilai tersebut salah satunya mengenai 
konsep keperawanan. Berikut kutipannya : 
Aku tidak mau menerima nilai-nilai yang menurutku tidak adil. Tak ada yang 
bisa menjawabku dimana letak keadilan dalam hal memuliakan dan menuntut 
keperawanan wanita. Karena itu, pelan-pelan aku mencoret ayat ini dalam tata 
moralitasku sendiri. (PEPL, hlm. 35) 
 
Kutipan diatas menunjukkan, bahwa tokoh perempuan bernama A tidak 
terima atas nilai-nilai keperawanan yang dianggapnya tidak adil bagi perempuan. 
Keperawanan selama ini erat kaitannya dengan pandangan hidup yang ada dalam 
masyarakat. Jika perempuan yang sudah tidak perawan sebelum menikah, maka 
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perempuan tersebut akan dianggap sebagai perempuan yang telah melanggar 
sistem nilai sosialbudaya dan aturan yang ada dalam masyarakat. Maka dari itu, A 
tidak bisa menerima  nilai yang baginya tidak adil, sehingga A pun melakukan 
perlawanan dengan mencoret konsep tersebut. 
4.2.2 Alur 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa alur sering dikatakan sebagai plot, 
yaitu jalan cerita. Sebuah cerita yang dituangkan dalam novel pasti memiliki plot 
sebagai jalan cerita yang menarik. Adanya perbedaan plot dalam berbagai cerita 
ini terlihat pada jalan cerita yang dimunculkan dari awal hingga akhir cerita.  
Alur yang digunakan dalam novel ini adalah Alur Campuran. Hal tersebut 
telihat dari isi cerita yang berawal dari penceritaan tokoh A, Seorang Gadis yang 
melepas keperawanannya dan menjadi peselingkuh (halaman 6-84), kemudian 
penceritaan tokoh A ketika masih kecil yakni Bocah yang Kehilangan Imannya 
(halaman 85–165 ), dan penceritaan tokoh A yang sudah dewasa yakni Seorang 
Wanita di Jalan Pulang (halaman 167-302). Berikut analisis tahapan alur dalam 
novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami.  
4.2.2.1 Tahap Penyituasian (Tahap Situational) 
Tahap penyituasian yaitu tahap dimana pengarang 
memperkenalkan tokoh-tokohnya, menjelaskan tempat itu terjadi, 
memperkenalkan kemungkinan peristiwa yang akan terjadi, dan 
sebagainya. Tahapan ini terlihat pada bab II di novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang, tahapan ini menceritakan seorang gadis yang bernama A, 
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ia merupakan gadis yang lahir di kota hujan pada rezim militer. Berikut 
kutipannya : 
  
Aku lahir pada musim hujan. Di kota hujan. Kota itu terletak di kaki 
gunung sekitar delapanpuluh kilometer dari laut, persis pada sebuah jarak 
yang pas bagi uap air untuk mencurah. Embun dan kabut masih hidup 
disana. (PEPL, hlm. 87) 
  
Aku bertumbuh dari lingkungan rezim militer. Sesungguhnya, rezim 
militer lahir bersamaan dengan kelahiranku. (PEPL, hlm. 89) 
 
4.2.2.2 Tahap Pemunculan Konflik (Tahap Generating Circumstances) 
Permasalahan yang pertama dimunculkan pada novel Pengakuan 
Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami ketika A terlalu menginginkan 
melepas keperawanannya di usia yang baginya sudah cukup matang 
dengan pacarnya bernama Nik. Akan tetapi, A masih ragu dikarenakan 
baik A maupun Nik berasal dari keluarga yang taat beragama. Keyakinan 
yang dianut keduanya tidak memperbolehkan melakukan sesuatu yang 
bisa dibilang suatu perzinahan. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan 
berikut: 
Sementara ini, kini Nik adalah pacarku ketika usiaku dua puluh tahun dan 
aku merasa matang untuk menutup masa perawanku. Aku mau 
melakukannya dengan Nik, meskipun aku belum yakin betul dengan 
keputusanku. Sebab, sesungguhnya kami berdua datang dari keluarga 
yang taat beragama. Melepaskan keperawanan sebelum pernikahan 







4.2.2.3 Tahap Peningkatan Konflik (Tahap Rising Action) 
Pada tahap ini pengarang memaparkan peningkatan konflik ketika 
A dan Nik telah selesai melakukan persetubuhan. Kejadian tersebut terjadi 
ketika A diminta Nik untuk berpindah agama. Permintaan Nik ini tentu 
beralasan, karena baginya bersetubuh tanpa menikah adalah zinah. Sontak, 
permintaan Nik itu menimbulkan ketidaksetujuan dalam diri A. Hal 
tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut : 
Kenapa aku yang harus pindah agama ? Kenapa bukan kamu saja 
yang pindah?” kataku. Meskipun ayah kami masuk agama ibu kami, 
sebelumnya aku tidak pernah ingin mengubah agama orang, apalagi 
orang yang aku cintai. Aku mempunyai ideal untuk mencintai orang 
apa adanya. Cuma, ini tes soal keberimbangan aja. Ya, kalau ia 
merasa kami harus seagama, kenapa aku yang harus berubah? (PEPL, 
hlm 40) 
 
A tentu saja tidak terima permintaan Nik yang memintanya untuk 
berpindah agama, dan pernyataan yang dikatakan Nik bahwa 
bersetubuh tanpa menikah adalah zinah, mengingatkan A bahwa dalam 
sistem agama yang dianutnya, juga memiliki persamaan dengan agama 
yang dianut Nik bahwa melakukan persetubuhan tanpa adanya suatu 
ikatan pernikahan dapat disebut sebagai zinah yang juga merupakan 
dosa berat. Dari sini, A tidak sanggup mendamaikan konflik antara 
iman dan seksualitas. A pun pada akhirnya memutuskan untuk menjadi 
pezinah. Berikut kutipannya: 
Aneh atau tidak. Sistem Katolik membentuk aku untuk melakukan 
pemeriksaan batin. Dan pemeriksaan batin itu menghasilkan kesimpulan 
ini: karena aku harus memilih salah satu di antara menjadi Katolik 




Kutipan diatas menunjukkan permasalahan yang semakin 
meningkat, dimana pada akhirnya A tidak bisa hidup dengan sistem-
sistem yang bentrok di dalam dirinya, terutama sistem agama yang 
dianutnya. Maka dari itu, A memutuskan untuk menjalankan hari-
harinya dengan menjadi seorang pezinah yang melakukan 
persetubuhan dengan lelaki tanpa harus terikat pada suatu pernikahan. 
 
4.2.2.4 Tahap Klimaks  (Tahap Climax) 
Pada tahapan ini merupakan puncak dari permasalahan yang terjadi 
dalam cerita. Tahapan ini terlihat ketika A merasa hubungannya dengan 
Nik tidak bisa dilanjutkan kembali, sehingga A mencari jalan keluarnya 
dengan berselingkuh dengan lelaki lain. Terdapat pada kutipan:  
Ia ingin pelan-pelan Nik tahu bahwa hubungan mereka tidak mungkin 
lagi. Tapi Nik yakin bahwa semua perempuan menginginkan perkawinan 
dan bahwa ia bisa membawa A ke jalan yang benar. Sementara itu, A 
mulai membuka diri lagi kepada lelaki lain. (PEPL, hlm 195) 
 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa A telah mengkhianati Nik. 
Perbuatan A ini membuat kemarahan Nik menggumpal, ditambah Nik 
mengetahui bahwa lelaki yang menjalani hubungan dengan A telah 
beristri. Maka dari itu. Nik menuntut A untuk mempertemukannya dengan 
lelaki itu. Berikut kutipannya: 
Pemuda itu berkeras untuk bertemu lawannya. “Kamu harus memilih 
antara aku dan dia.” Nik tahu lelaki itu beristri. 
“Memilih untuk apa. Nik?” 
“Aku menikahi kamu. Atau dia menikahi kamu.” 




“Baiklah! Kalau begitu aku paksa ia menikahi kamu. Kamu adalah 
pacarku dan aku mau bertanggungjawab terhadap kamu. Sekarang, ia 
merebut kamu dari aku. Aku harus minta ia bertanggungjawan 
terhadap kamu. Kalau memang kamu tidak memilih aku, sebagai lelaki 
aku mau menyerahkan kamu baik-baik kepadanya.” (PEPL, hlm 195) 
 
 
4.2.2.5 Tahap Peleraian (Tahap Falling Action) 
Tahapan peleraian yang dipaparkan oleh pengarang dalam cerita 
ini yaitu saat A akhirnya menyadari bahwa tidak mungkin baginya 
menginginkan dua atau tiga atau lebih lelaki dengan hasrat yang sama. 
Pada akhirnya A membuat suatu keputusan terhadap Nik, bahwa A akan 
tetap menemani Nik sampai Nik telah mendapatkan kekasih dan menikah 
kelak. Berikut kutipannya : 
Suatu hari mereka berpelukan dan ia berkata kepada Nik, “Kamu tahu 
sekarang, kita tidak akan kawin. Tapi aku akan temani kamu sampai 
kamu dapat istri.” A berjanji pada dirinya sendiri bahwa ia akan selalu 
menerima Nik sampai lelaki pertamanya itu mendapatkan kekasih dan 
menikah kelak (PEPL, hlm 199) 
 
4.2.2.6 Tahap Penyelesaian (Tahap Denaument) 
Pada tahapan penyelesaian pengarang memaparkan Nik yang telah 
menemukan perempuan pilihannya dan memutuskan untuk menikah. A 
merasa lega bahwa ia telah menepati janjinya kepada Nik. A pun akhirnya 
setelah menjalani kehidupan yang selalu bergonta-ganti pasangan telah 
memutuskan untuk menjalani sesuatu yang sebelumnya tidak A inginkan, 
yaitu menikah. A bertemu seorang lelaki yang memiliki sifat yang sama 
dengannya, yaitu tidak mau menikah. Lelaki bernama Rik ini ingin hidup 
bebas tanpa dibebani tanggungjawab yang tak dipilihnya. A menyukai 
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Rik, hingga pada akhirnya mereka berdua memutuskan untuk menjalani 
Sakramen Perkawinan. Berikut kutipannya : 
Ia kini seorang wanita dewasa. Usianya sudah lewat empat puluh ketika 
memutuskan untuk menjalani Sakramen Perkawinan. Ia sudah melampaui 
keinginan romantis. Ia ingin upacara yang sederhana dan praktis. 
Perkawinan ini tidak berarti apa-apa bagi dirinya sendiri. Sakramen ini 
hanya merupakan tanda solidaritas, dan tanda bahwa ia tidak lagi 
menemukan kesalahan ontologis dalam komunitas kecilnya. Gereja 
ternyata bukan Nik-si-lelaki-pertama, yang pelan-pelan ia tinggalkan 
meski ia hantarkan sampai lama. Gereja adalah Rik-si-lelaki terakhir 
yang setelah suatu proses pemeriksaan batin, ia setuju melanjutkan 
hubungan. (PEPL, hlm 292) 
 
A akhirnya telah melakukan sakramen perkawinan dengan lelaki 
terakhirnya yang bernama Rik. Walaupun Rik dan A tetap 
menganggap perkawinan tidak penting untuk diri mereka sendiri. Rik 
mau menikah sebab ia mau menemani A menjalani entah apa yang 
mau perempuan itu jalani. 
4.2.3 Tokoh dan Penokohan 
Tokoh dan penokohan memang tidak bisa terlepas dalam sebuah cerita 
fiksi ataupun karya sastra, termasuk pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
Tokoh utama dalam novel ini adalah A. Berikut tokoh dan penokohan dalam 
novel Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
4.2.3.1  A 
Tokoh A digambarkan sebagai seorang perempuan yang selama 
hidupnya melawan nilai-nilai adat, agama, dan hukum negara yang 
patriarkal. A digambarkan sangat berani, terbuka, dan jujur dalam 
mengutarakan sesuatu yang baginya tidak adil apapun itu bentuknya. 
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Berikut kutipan yang menunjukkan bahwa A secara jujur menunjukkan 
perlawanan adat istiadat yang baginya tidak adil : 
Aku tak suka upacara Jawa. Kakak pertamaku menjalani seremoni adat 
secara penuh. Mulai dari pertunangan, pingitan simbolis, serah-serahan, 
siraman, dan lain-lain. Aku tidak suka prosesi itu. Terutama pada 
bagian di mana pengantin perempuan membasuh kaki calon 
suaminya. Itu tanda bakti dan melayani. Tak ada yang salah dengan 
berbakti dan melayani. Tapi jika itu tidak dilakukan secara setara, 
buatku itu tidak benar. Ada yang salah disana. Jika hanya perempuan 
yang membasuh kaki lelaki, dan tidak sebaliknya juga, maka aku tidak 
bisa menerimanya. (PEPL, hlm. 75) 
 
Penggambaran tokoh A juga dapat terlihat ketika dengan beraninya 
A melawan dan memutuskan untuk meninggalkan agama yang selama ini 
dianutnya. Terdapat pada kutipan : 
Tafsir yang sama persis pernah aku baca dikatakan oleh para Bapa Gereja 
dari abad-abad awal. Jauh sebelum abad keenam. Persis itulah yang aku 
benci dari agama: sikap pemukanya yang merendahkan perempuan. 
Perempuan dianggap makhluk kelas dua dibanding lelaki. Itulah salah 
satu penyebab utama aku meninggalkan agama. (PEPL, hlm. 42) 
 
4.2.3.2  Ibu A 
Tokoh Ibu hadir sebagai Ibu dari tokoh A. Pengarang 
menggambarkan tokoh Ibu A sebagai wanita cantik, yaitu pada kutipan: 
Ia cantik dan bersahaja, matanya teduh, dan ia tak pernah kekurangan 
atau kelebihan berat badan. Ibuku adalah sumber kebahagianku. 
(PEPL,hlm. 94) 
 
Selain penggambaran tersebut, A sangat mendambakan ibunya. 
Terdapat pada kutipan: 
Ibuku baik sekali, seperti malaikat, seperti Bunda Maria. Ibu tak pernah 





4.2.3.3  Ayah A 
Tokoh Ayah hadir sebagai Ayah dari tokoh A. Sifat Ayah A 
digambarkan sangat bertolak belakang dengan ibu A. Terdapat pada 
kutipan : 
Ibu tidak pernah mengajar kami untuk membeda-bedakan kelas manusia. 
Tapi ayahku tidak bisa dibantah. Ia suka membentak. Suaranya 
menggelegar. Tak seorang pun berani melawannya. Ayah juga pernah 
bilang bodoh kepada Ibu. (PEPL, hlm 120) 
 
4.2.3.4 Bibi Gemuk dan Bibi Kurus 
Tokoh Bibi Kurus dan Bibi Gemuk hadir sebagai Saudara 
perempuan Ayah A. Keduanya merupakan tokoh penting dalam hidup A 
selain ibunya. A menggambarkan kedua bibi nya sebagai berikut: 
Yang kurus ringkih adalah bibi tua. Yang bertubuh padat sigap adalah 
bibi muda (PEPL, hlm 95) 
 
Kedua bibi tersebut digambarkan sebagai orang yang telah 
memfitnah ibu A. Terdapat pada kutipan: 
Kakak tertuaku mengaku menyaksikan bagaimana kedua bibiku 
bersekongkol untuk mengatakan bahwa ibuku dekat dengan seorang 
laki-laki selama Ayah pergi. Aku bayangkan kakakku sedang bermain di 
paviliun gelap itu dan kedua bibi membiarkan ia mendengar rancangan 
cerita bahwa ibunya ada main dengan pria lain. Kebohongan kisah itu 
menampakkan diri pada lidah kedua bibi, yang tiba-tiba jadi 
bercabang. (PEPL, hlm 111) 
 
Selain itu, tokoh A memandang kedua bibinya memiliki sifat 
cemburu terhadap perempuan yang menikah. Terdapat pada kutipan: 
Kelak, kemudian hari, dengan sejumlah data tambahan sepanjang 
hidupku, aku menyimpulkan bahwa sepasang bibi yang tinggal di 
paviliun rumah kami itu menyimpan sejenis kemarahan dan 






Tokoh Nik digambarkan sebagai sosok pria yang pertama kali 
dikenal oleh A. Nik dipandang sebagai lelaki yang berhasil memikat hati 
A karena ketampanannya. Terdapat pada kutipan: 
Nik memiliki senyum yang sangat bagus. Bibirnya segar kemerahan. 
Bulu-bulu kumisnya masih begitu halus dan perawan, tetapi alisnya 
tegas. Giginya berbaris rapi alami, kecil baik, pada rahangnya yang 
kekar. Kelak aku tahu gigi seri bawahnya bukan empat melainkan 
lima. Ia tampan. (PEPL,hlm. 13) 
 
Tokoh Nik telah melakukan perbuatan yang dianggap zinah dengan 
tokoh A, perempuan yang bukan muhrimnya. Akan tetapi, pengarang 
menggambarkan karakter Nik sebagai pria yang tak pernah lalai dalam 
menjalankan perintah agama yang dianutnya dan pria yang bertanggung 
jawab. Terdapat pada kutipan :  
Kami sedang berbaring-baring di ranjang seusai bercinta, ketika Nik tiba-
tiba berkata, “Sayang, kamu harus pindah agama. Soalnya, aku harus 
mengawini kamu.” (PEPL,hlm. 39) 
 
Ya, disitulah masalahnya. Ia tak pernah lalai. Ia justru mengelola 
perzinahan dan ibadahnya dengan baik dalam masa darurat ini. 




Tokoh Mat hadir sebagai sosok pria yang datang mendekati A 
setelah A dijauhi oleh pria yang disukainya, karena pria tersebut telah 
melihat kalung salib yang dipakai A. Mat akhirnya menjadi pacar A. 
Setelah Mat menjadi pacar A, A tidak menyukai sifat Mat yang manja, 




Aku mengerjakan PR-nya sementara ia mengedot botol susu. Itu tentu 
saja tidak pantas. Seorang pria seharusnya bersikap dewasa dan 
melindungi. Dan itu sangat bertentangan dengan sifatku yang selama ini 
ia tahu. (PEPL, hlm 22) 
 
4.2.3.7 Rik 
Tokoh Rik hadir sebagai lelaki terakhir dalam perjalanan 
percintaan tokoh A. Rik digambarkan memiliki jiwa yang sama dengan 
tokoh A yaitu sama-sama tidak mau menikah. Rik dipandang tokoh A 
sebagai lelaki yang mirip dengannya. Terdapat pada kutipan: 
Rik ingin hidup bebas. Ia ingin mengeksplorasi dunianya tanpa 
dibebani tanggungjawab yang tak dipilihnya. Baru kali ini A 
menemukan lelaki yang menarik, matang, tidak kawin, dan tidak ingin 
kawin. Betapa aneh menemukan lelaki seperti itu di Indonesia. Betapa 
jarang menemukan orang yang mirip diri kita sendiri di seluruh dunia. 
(PEPL, hlm 240) 
 
Walaupun pada akhirnya Rik menikah dengan tokoh A, akan tetapi 
dalam karakteristiknya Rik tetap pada pendiriannya yang menganggap 
bahwa perkawinan itu tidak penting. Terdapat pada kutipan: 
Rik dan A tetap menganggap perkawinan tidak penting untuk diri 
mereka sendiri. Rik mau menikah sebab ia mau menemani A menjalani 
entah apa yang mau perempuan itu jalani. (PEPL, hlm 296) 
  
4.2.4 Latar 
Nurgiantoro mengatakan, “Latar memberikan pijakan cerita secara 
konkret dan jelas”. Latar berfungsi untuk memberikan kesan realistis sehingga 
pembaca dapat lebih mudah menangkap informasi yang ada dalam cerita. 
Nurgiantoro membagi latar menjadi tiga unsur, yaitu latar tempat, waktu, dan 
sosial. Latar tempat pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang ada di kota Bogor 
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dan Negara Jakarta. Latar pertama di Bogor, pengarang menyebutnya dengan kota 
hujan. Bogor ini merupakan tempat tokoh A lahir dan dibesarkan.Terdapat pada 
kutipan : 
Aku lahir pada suatu musim hujan. Di kota hujan. Kota itu terletak di 
kaki gunung sekitar delapanpuluh kilometer dari laut, persis pada sebuah 
jarak yang pas bagi uap air untuk mencurah. Embun dan kabut masih 
hidup disana. (PEPL, hlm 88) 
 
Setelah beberapa tahun kemudian, A harus meninggalkan Bogor, tempat 
dimana dia menjalani masa kecilnya. A harus pindah ke Jakarta. Pengarang 
menggambarkan kota Jakarta dengan melihat situasi yang sebenarnya di kota 
tersebut. Terdapat pada kutipan : 
Jakarta adalah kota yang kering dan bising. Jika hujan turun- sangat 
jarang-airnya segera bercampur dengan segala ampas, menjadi 
lumpur yang buruk di dalam got (PEPL, hlm 142) 
Di kotaku yang dulu ada bening serta kabut, dua hal bertentangan yang 
sama berasal dari ramuan air murni. Di kotaku yang sekarang, air telah 
menjadi masam. . (PEPL, hlm 142) 
 
Latar waktu dalam cerita novel tersebut terjadi sekitar tahun 1996 ketika 
saat itu kepemimpinan dipegang oleh Soeharto dan berakhir sekitar tahun 2006 
ketika tokoh A berusia lewat empat puluh tahun. Sementara Latar sosial dalam 
novel ini yaitu menggambarkan bagaimana selama hidupnya A merasa ada yang 
tidak beres dengan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat khususnya yang 
terjadi dalam kehidupan perempuan. Keadaan tersebut membuat A mempunyai 




4.3 Analisis Data Penulisan Perempuan dan Biologi Perempuan pada novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
4.3.1 Pengalaman Ketubuhan Perempuan 
a. Peristiwa kedatangan haid 
Menstruasi atau haid yang dirasakan oleh perempuan menjadi 
suatu hal yang diangkat pengarang dalam mengungkapkan pengalaman 
ketubuhannya sebagai seorang perempuan. Melalui tokoh A, pengarang 
menggambarkan kedatangan menstruasi pertamanya ketika umurnya 
menjelang dua belas tahun. Terdapat pada kutipan:  
Aku mulai mendapat menstruasi pertamaku. Ketika itulah aku tahu 
bahwa ada suatu lubang yang selama ini tak pernah kukenali di 
selangkanganku. Lubang yang berbeda dari tempat pipisku. (PEPL, hlm 
135) 
 
Kutipan diatas menggambarkan sesuatu hal yang baru diketahuinya 
dalam tubuh perempuan. A menyebutnya sebagai „lubang yang berbeda dari 
tempat pipisku‟, karena selama ini dalam hidupnya A belum mengenali hal 
tersebut. Keadaan yang menjadi wajar dialami oleh perempuan ketika 
pertama kali menyadari hal yang berbeda tersebut. Perubahan lainnya yang 
dirasakan oleh A yaitu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang 
dialami perempuan dapat disebut dengan Premenstrual Syndrome (PMS). PMS 
ini dapat terjadi karena tubuh perempuan sensitif terhadap perubahan 
hormon sehingga mengakibatkan situasi perubahan suasana hati. Perubahan 
suasana hati juga dapat dilihat pada tokoh A dikala menjalani hari-hari 
menstruasinya. Terdapat pada kutipan:  
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A tetap sering merenung. Terutama kala rasa-hatinya sedang turun. Itu 
terjadi dalam hari-hari menstruasinya.(PEPL, hlm 232) 
 
Kutipan diatas jelas menggambarkan situasi yang dialami oleh 
perempuan lainnya. A sering merenungi darahnya. Suatu hal yang selama 
ini belum pernah dialaminya. Perubahan tingkah laku ini menjadi suatu hal 
yang wajar bagi perempuan. Seperti yang diungkapkan pengarang dalam 
kutipan dibawah ini:   
Mana mungkin seorang perempuan tidak merenungkan darahnya? 
Perempuan yang tidak memikirkan darahnya menyangkal sesuatu yang 
sangat mendasar tentang keperempuanannya. (PEPL, hlm 232) 
 
Pengarang mengungkapkan perubahan tingkah laku tersebut 
sebagai hal yang wajar, karena hal itu menjadi sesuatu yang juga dirasakan 
oleh perempuan lainnya. Situasi perubahan biologi yang dialami A tidak 
digambarkan menjadi suatu masalah yang dialami perempuan, karena 
selama ini perempuan menganggap kehadiran menstruasi tersebut menjadi 
suatu masalah. Justru permasalahan itu hadir ketika A pergi ke kuil. A 
baru mengetahui bahwa perempuan yang sedang menstruasi tidak boleh 
masuk ke tempat suci. Ketidaktahuan A dikarenakan di gereja tempatnya 
beribadah tidak ada satu orang pun membicarakan hal itu. Menurutnya, 
menstruasi tidak pernah menghalanginya untuk ke gereja. Situasi tersebut 
meninggalkan perasaan yang mengganggu bagi A. Seperti yang ada dalam 
kutipan dibawah ini: 
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Orang menyebut haid sebagai darah kotor, Itu sungguh sangat tidak 
menyenangkan. Ada yang tidak adil di sana mengenai lelaki dan 
perempuan. (PEPL, hlm 150) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, pengarang merasa bahwa terdapat nilai 
yang dilekatkan dalam pengalaman ketubuhan perempuan ini. Nilai yang 
dimaksud adalah Nilai Patriarki. Patriarki sudah menjadi budaya yang 
mengakar dalam pola pikir masyarakat. Hal tersebut tetapi tidak berlaku 
bagi pengarang. Pengarang memanfaatkan tubuh dan pemikirannya untuk 
mengungkapkan ketidaksetujuaannya terhadap nilai yang baginya 
merugikan perempuan.  
Ketidaksetujuan A juga dapat dilihat ketika tokoh A menceritakan 
bagaimana teman-teman perempuannya masih ada yang merasa bahwa 
darah haid itu menjijikkan. Pengarang melalui tokoh A menunjukkan 
ketidaksetujuannya karena hal itu membuat perempuan terhalangi tubuhnya 
sendiri. Terdapat pada kutipan: 
Ia marah, ia terluka, sesungguhnya, bahwa pada gejala alam itu 
dilekatkan nilai yang mengotorkannya. Meskipun komunitas kecilnya 
tidak menganggap darah itu cemar, tapi masyarakat besarnya demikian. 
Bahkan beberapa temannya, perempuan, percaya bahwa darah haid itu 
menjijikkan. Mereka dididik untuk sangat malu jika darah itu tembus pada 
pakaian. Ah. Pelekatan nilai dalam Istana Patriarki, yang membuat 
perempuan terhalangi tubuhnya sendiri. (PEPL, hlm 233) 
 
b. Keperawanan 
Aspek pengalaman ketubuhan perempuan yang selanjutnya 
diangkat dalam penulisan novel ini adalah berhubungan dengan isu 
perawan, yang selama ini dianggap sebagai simbol kesucian dan kejujuran 
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seorang perempuan. Persoalan keperawanan membuat pengarang 
memanfaatkan pengalaman ketubuhannya untuk tidak menyetujui konsep 
keperawanan yang baginya sangat memojokkan perempuan. Hal itu dapat 
dilihat dari penulisannya yang tertuang dalam novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang.  
Hal pertama yang diungkapkan pengarang dalam tulisannya 
mengenai keperawanan dapat dilihat ketika ibu A sedang berbincang 
dengan A mengenai keperawanan seorang perempuan seperti porselin. 
Terdapat pada kutipan : 
Ibuku pernah berkata bahwa perempuan itu seperti porselin. Jika sudah 
pecah, jadi tidak berharga. Ia bilang begitu bukan dengan nada menggurui, 
tapi lebih dengan nada muram dan tak berdaya.  
Aku bilang padanya, “Tapi itu kan tidak adil, Ibu?” 
Ibu tidak bisa menjawab. (PEPL, hlm 34) 
 
Pengarang melalui Ibu A mengumpamakan perempuan itu seperti 
porselin yang dimana jika sudah pecah atau hancur, maka tidak dapat 
dibetulkan atau disatukan lagi sehingga akan menjadi barang bekas bahkan 
akan menjadi tidak ada harganya lagi. A mengatakan kepada ibunya 
bahwa itu tidak adil. Tetapi ibunya tidak bisa membantah, karena ibu A 
merupakan representasi perempuan tradisional yang memiliki keyakinan 
betapa tinggi dan berharganya nilai keperawanan bagi perempuan. Kondisi 




Perbincangan A dengan ibunya itulah yang membuat A memulai 
pemberontakannya mengenai konsep keperawanan tersebut. Pengarang 
selanjutnya menuliskan pemikirannya untuk melakukan protes bahwa 
keperawanan merupakan suatu konsep saja. Pengarang mengungkapkan 
bahwa perempuan seharusnya tidak peduli mengenai konsep tersebut. 
Seperti dalam kutipan: 
Keperawanan sebagai nilai harus tidak relevan lagi. Perempuan harus 
tidak peduli lagi apakah dia perawan atau tidak. Keberadaannya sebagai 
manusia tidak bergantung pada selaput tipis persetan itu. Sungguh, ia harus 
tidak peduli. (PEPL, hlm 163)  
Selaput tipis atau yang biasa disebut “selaput dara” masih diagung-
agungkan masyarakat, karena selaput dara menjadi tanda keperawanan 
bagi seorang perempuan. Keadaan ini tentu menjadi permasalahan bagi 
pengarang. Pengarang tidak menyetujui konsep tersebut, sehingga 
pengarang memberikan pengalamannya dalam penulisannya. Sebuah 
tulisan mampu untuk mengubah cara berpikir orang, sehingga pengarang 
memanfaatkan tubuh dan pemikirannya agar perempuan tidak peduli 
apakah masih perawan atau dia.  
Adanya nilai dari sebuah keperawanan itu menimbulkan persepsi 
bahwa sebuah keperawanan itu nantinya dapat ditukar, diperjualbelikan, 
bahkan dijadikan sebuah komoditi. Hal itu patut dibenci, maka pengarang 
memanfaatkan pengalamannya untuk menghacurkan konsep tersebut. 
Terdapat dalam kutipan: 
Aku bicara soal keperawanan yang “diperjualbelikan” dalam nilai-tukar 
kawin-mawin. Keperawanan yang menjerat perempuan dalam sarang laba-
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laba selaput dara. Keperawanan yang membuat perempuan bisa dihina. 
Konsep ini harus kuhancurkan. (PEPL, hlm 163) 
 
Menyinggung tentang konsep keperawanan, tak terlepas dari istilah 
“selangkangan” dan “selaput dara” . Pengarang menggunakan istilah 
tersebut untuk melambangkan unsur biologi yang ada dalam tubuh seorang 
perempuan. Unsur biologi seperti itu jarang sekali digunakan pada tulisan 
yang ditulis penulis laki-laki. Ayu Utami menggunakan kedua istilah 
tersebut untuk menggambarkan seorang perempuan itu masih atau tidak 
memiliki keperawanan, karena selama ini konsep keperawanan sudah 
menjadi erat kaitannya dengan pandangan hidup yang ada dalam 
masyarakat. Jika selaput dara yang dimiliki oleh perempuan tidak dapat 
mengeluarkan darah lagi, maka perempuan tersebut akan menghadapi 
masalah yang besar. Seperti yang pengarang ungkapkan melalui 
kekhawatiran yang dialami tokoh A dalam kutipan dibawah ini : 
Aku menjelma sebatas selangkangan. Lebih tepat lagi, sebatas robek 
tidaknya selaput dara di dalamnya. Jika selangkang itu tidak 
mengeluarkan darah, maka aku punya persoalan besar. Hanya belas 
kasihnya yang akan menyelamatkan aku. Tapi bukankah itu mengerikan? 
Bergantung pada belaskasihan orang? Jika tidak berdarah, maka aku 
dalam masalah. (PEPL, hlm 35) 
 
Dari kutipan di atas, menyiratkan bahwa kehidupan perempuan dapat 
ditentukan oleh selaput dara. Selaput dara yang diagung-agungkan 
masyarakat. Jika selaput dara yang perempuan miliki tidak dapat 
mengeluarkan darah lagi, maka perempuan tersebut akan menghadapi 
masalah yang besar. Jika perempuan mengalami hal seperti itu, maka 
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perempuan tersebut akan dibayang-bayangi dengan kenyataan bahwa dia 
tidak akan diterima oleh pasangannya karena keadaan mereka yang sudah 
tidak perawan lagi serta mereka akan dianggap sebagai seorang perempuan 
yang sudah tidak lagi memiliki kehormatan. Hal tersebut bertepatan 
dengan sistem nilai sosialbudaya dan aturan yang ada dalam masyarakat. 
Walau bagaimanapun, pandangan Ayu Utami sendiri bertentangan dengan 
nilai-nilai tersebut. Menurutnya, kewajiban mengekalkan identitas 
keperawanan seorang perempuan ialah bentuk ketidakadilan dari nilai 
yang telah melekat dimasyarakat. Maka dari itu, Ayu Utami sebagai 
pengarang memprotes konsep keperawanan yang baginya tidak adil dalam 
penulisannya melalui dua cara. Pertama, melalui ungkapan kalimat yang 
mempersoalkan ketidakadilan itu yang dilontarkan oleh A. Terdapat pada 
kutipan: 
Peri keperawanan yang harus ia tembak adalah yang matanya tidak 
tulus dan senyumnya licik. Itu adalah keperawanan yang telah 
dikomodifikasi. Keperawanan yang telah dilekati oleh nilai. Kau tahu, 
setelah sesuatu diberi nilai, maka nilai menjadi lebih penting, lalu 
sesuatu itu bisa ditukar, diperjualkan, dijadikan komoditi. Itulah 
keperawanan yang harus dihancurkan oleh A. (PEPL, hlm 170) 
 
Pada ungkapan tersebut, A diceritakan melakukan protesnya dalam 
sebuah permainan atau game di dalam kepalanya. Menurutnya, sesuatu 
yang telah diberi nilai oleh masyarakat menjadi lebih penting dari apapun 
itu. 
Kedua, protes pengarang diungkapkan melalui perbuatan A seperti 
kutipan dibawah ini: 
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Aku tidak mau menerima nilai-nilai yang menurutku tidak adil. Tak ada 
yang bisa menjawabku dimana letak keadilan dalam hal memuliakan dan 
menuntut keperawanan wanita. Karena itu, pelan-pelan aku mencoret ayat ini 
dalam tata moralitasku sendiri. (PEPL, hlm 35) 
Jadi, menjelang duapuluhtahun aku sudah menghapus kata “selaput 
dara” dari sistem nilaiku. Kalau suamiku kelak menolak aku karena itu, maka 
sudah layak dan sepantasnya aku juga menolak manusia seperti itu untuk hidup 
bersamaku. (PEPL, hlm 35) 
 
Perbuatan A itu adalah manifestasi penentangan perempuan terhadap 
sistem nilai sosiobudaya masyarakat. Sebagai tanda protes, tokoh A 
dengan sengaja memusnahkan keperawanan dengan cara mencoret nilai 
tersebut. Perbuatan A juga melambangkan keberanian dan kemarahan 
pengarang menentang amalan masyarakat dalam isu keperawanan. 
Ungkapan Ayu Utami tersebut memberi kesan terhadap fenomena 
biologi perempuan yang jelas sesuai corak pemikiran perempuan dan 
gambaran pengalaman ketubuhan perempuan sebagai individu. Ayu Utami 
sebagai pengarang perempuan tampil dengan isu-isu biologi perempuan 
yang bersifat pribadi dan yang selama ini disembunyikan oleh penulis laki-
laki. Oleh sebab itu, penulisan novel berdasarkan aspek biologi perempuan 
dilihat sebagai ruang untuk pengarang mengungkapkan pengalaman 
perempuan. Ayu Utami memanfaatkan pengalaman biologi perempuan 
seperti isu perawan untuk menyampaikan protes terhadap nilai-nilai adat 
dalam masyarakat. Aspek biologi perempuan dijadikan sebagai sumber 
dalam penulisan bertujuan untuk mengungkapkan pengalaman dan 
pandangan perempuan berdasarkan perspektif perempuan itu sendiri. 
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4.3.2 Ekspresi Seksualitas Perempuan 
Mengekspresikan seksualitas dalam sebuah karya sastra biasanya 
akan disimpan sebagai rahasia pribadi setiap individu dan tidak 
dibincangkan secara terbuka. Mengingat dalam masyarakat Timur, 
mengekspresikan seksualitas perempuan secara terbuka dan terang-
terangan masih dianggap tabu. Pengungkapan ekspresi yang bersifat 
terbuka itu jarang sekali digunakan oleh penulis laki-laki dalam sebuah 
karya sastra mereka, karena mereka menganggap pengungkapan ekspresi 
tubuh seorang perempuan merupakan suatu hal yang tabu dan kurang 
pantas untuk digambarkan melalui tulisan. Saat ini, pengarang perempuan 
di Indonesia dalam karyanya telah berhasil keluar dari zona aman untuk 
menulis ekspresi seksualitas perempuan secara terbuka dan berterus-
terang. Kejujuran yang mendorongnya menuliskan hal-hal yang oleh 
khalayak pembaca dianggap tabu dan tidak pantas disampaikan. Ayu 
Utami merupakan salah satu pengarang perempuan di Indonesia yang 
berani dalam mengungkapkan ekspresi seksualitas perempuan secara 
terang-terangan. Pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang ini, hal 
pertama yang diungkapkan pengarang adalah ketika A mengekspresikan 
pengetahuan awalnya tentang seks. Seperti pada kutipan dibawah ini: 
Kau menjelma peta, seperti yang dikatakan orang, yang rindu dijelajahi. 
Kau adalah lembab hutan yang menyimpan hasrat untuk disibakkan. Kau 
adalah pucuk pucuk yang gelisah untuk disengat petir. Tunas-tunas yang 
menanti untuk dituai. Birahimu meleleh, tak bisa menyembunyikan diri. 
Itulah rasa pengetahuan. (PEPL, hlm 8) 
Kutipan diatas menggambarkan bahwa A ingin tubuhnya dijamah 
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oleh orang lain. A menyimpan hasrat untuk mendapatkan perlakuan. A ingin 
merasakan bagaimana birahinya meleleh ketika melakukan hubungan 
seksual untuk pertama kalinya. Penjelasan pengarang dalam 
mengungkapkan pengetahuan awalnya tentang seks mampu menjadi 
penopang bagi dirinya tentang seks itu sendiri.  
Rasa ingin tahu A terhadap seks sebenarnya sudah dimulai sejak 
usianya masih sembilan tahun. Untuk pertama kalinya, A akhirnya 
mengetahui bagaimana perempuan dan laki-laki melakukan hubungan 
seksual dengan melihat sebuah foto yang ditunjukkan oleh temannya. 
Terdapat pada kutipan : 
Untuk pertama kalinya aku melihat manusia dalam posisi aneh. Si lelaki 
duduk dengan kaki membuka. Si perempuan merangkak di lantai 
sambil memasukkan sesuatu yang ada di selangkangan si lelaki ke 
dalam mulutnya. Sebetulnya aku tidak bisa mengenalinya sebagai 
penis. Tapi itu tentulah, masuk akalnya, adalah penis. (PEPL, hlm 135) 
 
 
Pada kutipan diatas, pengarang dengan berani menggambarkan hal  
tersebut secara terbuka dalam penulisannya. Dikatakan berani karena 
pendeskripsian yang seperti itu menjadi asing untuk dibicarakan oleh 
perempuan. Bagi pengarang laki-laki mungkin itu sudah menjadi hal yang 
lumrah untuk diungkapkan dalam penulisannya, tetapi ketika pengarang 
perempuan yang melakukannya, itu menjadi sesuatu yang tabu.  
Pengarang dengan gamblang menggunakan strategi penyebutan secara 
langsung dalam melakukan proses untuk berhubungan seksual. 
 Keberaniaan pengarang juga terlihat ketika dalam novelnya A 
mengungkapkan secara eksplisit tentang berapa kali A melakukan 
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hubungan seksual dengan pacarnya Nik dan melakukan berbagai gaya 
dalam hubungan bercinta nya. Terdapat pada kutipan :  
Sudah dua tahun lebih hubunganku dengan Nik. Kami telah semakin 
trampil bercinta. Kami suka mencoba pelbagai gaya, dan mencoba 
sebanyak mungkin yang dapat dilakukan dalam sehari. Empatbelas kali 
adalah angka terbanyak kami-yang tak pernah terpecahkan oleh 
hubunganku yang lain. (PEPL, hlm 65) 
 
Hubungan bercinta yang dilakukan A ternyata tidak hanya dengan 
Nik. A juga melakukan dengan pria lain. Hal ini semakin mengukuhkan 
bahwa A sebagai seorang perempuan telah menjadi objek yang aktif untuk 
menyenangkan diri nya sendiri. Terdapat pada kutipan:  
Persetubuhannya dengan lelaki ini berlanjut. Seperti yang ia duga, masuk 
pada kedalaman-kedalaman baru yang membuka pengalaman baru yang 
tak terduga. Mereka menemukan lekuk dan liku yang belum pernah mereka 
alami sebelum ini. Mereka bercinta sebanyak-banyaknya tujuh kali 
dalam sehari (ia tak berambisi mengalahkan rekornya dengan Nik, 
sebab seks bukan untuk diperbandingkan). (PEPL, hlm 239) 
 
 Seksualitas perempuan yang selama ini merupakan hal yang 
dianggap asing dengan bebas terungkap berdasarkan pemikiran nyata dari 
perempuan yang menulis hal tersebut. Pengarang telah mengeksplorasi 
pengetahuan tentang seksnya. Ekspresi seksualitas yang diungkapkan 
pengarang juga terlihat ketika pengarang ingin menjelaskan kesiapan 
dalam melakukan hubungan seksual. Terdapat pada kutipan: 
Kelak kemudian hari aku tau juga, persetubuhan membutuhkan kedutan 
untuk bisa mendebarkan. Jika kau terlalu siap, biasanya tidak terlalu seru 
juga. Kesiapan hanya akan menghasilkan persetubuhan yang baik dan 
aman, bukan yang mendebarkan. Itulah anehnya seks. Untuk bisa 




Kutipan diatas menggambarkan bahwa untuk mendapatkan 
pengalaman yang mendebarkan itu, seseorang memerlukan adanya 
kedutan. Kedutan itu sendiri hanya bisa dicapai atau dihasilkan apabila 
seseorang bersetubuh tidak dalam keadaan siap. Kesiapan hanya akan 
menghasilkan persetubuhan yang baik dan aman saja, namun tidak akan 
mendebarkan. Dalam hal ini, pengarang telah memanfaatkan tubuh dan 
pemikirannya secara terbuka untuk menjadikan naluri seksualitas 
perempuan sebagai sumber tekstual dalam mengungkapkan kebenaran 
yang disembunyikan selama ini. 
Pengarang juga mengekspresikan gambaran seksnya dengan berani 
dan terbuka ketika membahas mengenai persetubuhan. Pengarang 
menggambarkan bagaimana A akhirnya telah melakukan persetubuhan 
pertamanya dengan Nik. Pengarang secara terbuka mengungkapkan 
pengalamannya dalam menyebutkan teknik yang digunakan selama 
persetubuhan. Terdapat pada kutipan: 
Persetubuhan yang pertama. Sama sekali tidak menakjubkan. Setidaknya 
bagiku. Tidak lebih seru daripada teknik lain yang selama ini kami 
pakai. Tidak ada rasa sakit. Tidak ada darah. Tidak ada apa-apa. (PEPL, 
hlm 37). 
 Hal lainnya diungkapkan pengarang bahwa perempuan ketika akan 
melakukan persetubuhan dapat menjadi subjek, bukan hanya menjadi 
objek saja. Pengarang mengungkapkan melalui tokoh A bahwa perempuan 
tidak dapat dikuasai oleh laki-laki dalam persetubuhan. Perempuan 
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mampu meraihnya sendiri, jika perempuan tidak mampu maka perempuan 
tersebut tidak akan pernah mengalami klimaks. Terdapat pada kutipan: 
Sejujurnya, aku baru bisa mencapai orgasme dalam persetubuhan dalam 
tahun kedua hubungan. Sebelumnya, tentu saja kami menggunakan 
teknik lain. Disitulah aku berpikir: jika perempuan tidak menguasai 
tubuhnya sendiri, jangan-jangan ia tak akan pernah mengalami 
klimaks. Disitu juga aku menyimpulkan: bukan lelaki yang memberikan 
kenikmatan pada perempuan, tapi perempuanlah yang harus 
mengambilnya sendiri. Perempuan tidak boleh ragu untuk menggunakan 
(atau tidak menggunakan) tubuh si lelakinya.(PEPL, hlm 65-66) 
  
Berdasarkan kutipan diatas, pengarang mengungkapkan 
pengalamannya bahwa perempuan harus bisa meraih kenikmatan sendiri 
karena sebenarnya laki-laki tidak dapat memberikannya. Menurut 
pengarang, perempuan penting memanfaatkan tubuhnya untuk meraih apa 
yang diinginkan tanpa merasa harus malu atas tubuh dan seksualitasnya 
sendiri. 
Gambaran persetubuhan yang diungkapkan pengarang juga terlihat 
ketika A sedang bercumbu-cumbu dengan Mat. Terdapat dalam kutipan : 
Tentu saja kegelisahan semacam itu tidak kubicarakan dengan Mat. Kami 
membahas yang senang-senang saja, selain, tentu saja, bercumbu-
cumbu. Meskipun sama-sama masih perawan, aku lebih banyak tahu ini-
itu daripada dia. Dan sejak itu pula aku tahu bahwa tak ada yang lebih 
tahu tentang apa yang aku inginkan dalam percumbuan selain diriku 
sendiri. Sejak itu dan sampai selamanya aku tahu bahwa tak ada satu lelaki 
pun yang tahu tentang aku lebih dari diriku sendiri. (PEPL, hlm 18) 
 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa pengarang mengungkapkan 
ekspresi seksualitasnya secara berterus terang. Melalui tokoh A, pengarang 
memaparkan bahwa tokoh A lebih mengetahui tentang apa yang ia 
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inginkan melalui percumbuan yang A lakukan dengan Mat. Pengarang 
menyebutkan secara langsung istilah “bercumbu-cumbu”. Istilah 
“bercumbu-cumbu” yang diungkapkan pengarang jelas sekali 
membuktikan bahwa pengarang mengekspresikan seksualitasnya secara 
terbuka, bebas, dan tidak terikat dengan sistem nilai sosialbudaya dan 
aturan dalam kehidupan masyarakat. Dengan menggunakan istilah tersebut 
secara tidak langsung dapat menjelaskan sikap dan pemikiran pengarang 
yang dengan jelas berterus terang dan bersifat terbuka dalam 
mengekspresikan  seksualitas. 
Gambaran ekspresi seks yang diungkapkan pengarang juga dapat 
dilihat seperti kutipan dibawah ini : 
Maka, ciri-ciri sesuatu yang terkena kemelekatan adalah kau 
menginginkan dan melakukannya berulang-ulang. Kau ketagihan. Kau 
hilang kendali seperti jika kau mencapai klimaks. Lantas, setiap kali kau 
memperolehnya, kau mendapatkan kepuasan aneh yang berlangsung 
sebentar saja. Setelah itu kau ingin lagi dan kau melakukannya lagi. 
(PEPL, hlm 214) 
  
Kutipan tersebut secara tersirat menjelaskan bahwa ada urutan 
kejadian sesuai dengan proses alamiah seorang manusia dalam 
menginginkan keinginan seks nya. Pengarang dalam hal ini menggunakan 
ekspresi tubuh dalam diri seorang perempuan yang erat kaitannya dengan 
unsur biologi tubuh perempuan. 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dibahas diatas, Ayu Utami 
sebagai pengarang mempunyai keberanian yang luar biasa dalam 
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membongkar dan mengungkapkan suatu hal yang bersifat pribadi dan tabu 
untuk dibicarakan. Ayu Utami memaparkan perilaku kehidupan tokoh A 
dengan menggunakan bentuk ekspresi tubuh perempuan yang erat 
kaitannya dengan unsur seksualitas yang ada dalam diri perempuan. 
Dengan begitu, sifat-sifat yang ada pada diri perempuan yang sebelumnya 
tidak dipaparkan secara jelas oleh pengarang laki-laki melalui karya 
mereka, dapat dipaparkan oleh penulis perempuan melalui penggambaran 
yang sesuai dengan keadaan perempuan yang sebenarnya. Dengan 
demikian, pengarang memilih aspek seks sebagai satu landasan untuk 
menyampaikan pemikiran tentang isu kebebasan perempuan dalam 
seksualitas. 
 
4.3.3  Penampilan Tubuh Perempuan 
Membicarakan tentang penampilan tubuh perempuan lebih terarah 
kepada aspek tubuh seorang perempuan itu sebagai sesuatu yang istimewa 
dan harus menjadi milik perempuan itu sendiri. Sifat ini berhubungan 
dengan penulisan yang dilakukan oleh pengarang perempuan seperti yang 
difokuskan dalam gagasan ginokritik.  
Penampilan tubuh perempuan bukan saja dirasakan oleh golongan 
lelaki tetapi dihargai dan dirasakan oleh perempuan sendiri. Oleh sebab 
itu, sebagai suatu hak milik pribadi, perempuan berhak merasa bebas 
terhadap hak  tersebut. Isu penampilan tubuh perempuan ini merupakan 
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salah satu aspek biologi perempuan yang dibahas dalam novel ini. Dalam 
Pengakuan Eks Parasit Lajang, tokoh A yang merupakan seorang 
perempuan sangat mengagumi tubuhnya sendiri. Terdapat pada kutipan :  
Baru sekarang kubiarkan rambutku berbentuk, sedikit melebihi bahu. Aku 
mulai memperhatikan kelebihan dan kekurangan wajahku. Aku mulai 
menggambar garis mata dan alisku. Aku mulai menatapi tubuhku dalam 
takjub. (PEPL, hlm 7) 
 
Kutipan diatas menjelaskan bahwa A yang merupakan seorang 
perempuan melihat dan menilai tubuhnya dengan takjub. A merasa 
memiliki kebebasan untuk menjadikan keistimewaan tersebut sebagai 
kejadian yang istimewa. Kebebasan untuk mengagumi tubuhnya ia 
perlihatkan dengan cara membiarkan rambutnya berbentuk dan 
menggambar garis mata beserta alis. Keistimewaan dalam merayakan 
penampilan tubuhnya juga digambarkan pengarang melalui tokoh A ketika 
A mengajak pacar pertamanya untuk melakukan persetubuhan. Ajakan A 
tentu beralasan karena A merasa tubuhnya menarik. Terdapat pada 
kutipan: 
Lagipula aku punya banyak waktu lain untuk genit. Dan tanpa genit pun 
aku tahu tubuh baruku ini menarik. (PEPL, hlm 31) 
 
Hal lainnya yang diperlihatkan pengarang bahwa perempuan amat 
menghargai dan merayakan keistimewaan biologi dirinya sendiri adalah 
melalui sikap dan pandangan hidup A. A merasa bahwa kebebasan 
terhadap haknya itu perlu dirayakan dengan cara tersendiri, yaitu dengan 
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mengikuti ajang kontes kecantikan. Pernyataan tersebut diungkap A dalam 
kutipan dibawah ini : 
Aku ikut kontes ini karena beberapa hal. Memang aku sedang menikmati 
penampilanku yang baru. Aku sedang senang menyadari bahwa aku 
perempuan dan aku lumayan menarik. (PEPL, hlm 61) 
  
Kutipan diatas menggambarkan alasan A mengikuti ajang kontes 
kecantikan tersebut karena dia sedang menikmati perubahan penampilan 
dalam tubuhnya. A merasa sebagai perempuan memiliki tampilan yang 
menarik sehingga dia memutuskan merayakan tubuhnya tersebut melalui 
ajang kontes kecantikan.  
Berdasarkan gambaran yang sudah dijelaskan diatas, jelas 
menunjukkan bahwa Ayu Utami sebagai pengarang menjadikan aspek 
biologi sebagai suatu dasar untuk menyampaikan pendirian dan 
pemikirannya terhadap isu penampilan tubuh perempuan. Cara pengarang 
menjadikan penampilan tubuh perempuan sebagai salah satu bentuk 
kebebasan perempuan untuk mengungkapkan penegasan tentang hak 
perempuan dalam hal-hal yang bersifat pribadi khususnya berhubungan 
dengan biologi perempuan.  
4.3.4 Pertentangan Perempuan terhadap Pernikahan 
Pernikahan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 
sebagai konsep yang berkaitan dengan perjanjian antara laki-laki dan 
perempuan untuk bersuami istri dengan cara resmi. Sementara Simone de 
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Beauviour dalam buku Second Sex menyatakan pernikahan merupakan 
takdir dari sebuah tradisi masyarakat yang diberikan atau diberlakukan 
untuk perempuan. Apa yang diungkapkan Beauviour mengenai pernikahan 
dan perempuan oleh pengarang merupakan teori yang terasa tidak adil atau 
memberatkan pihak perempuan.  
Pengarang menemukan adanya tekanan pada perempuan dalam 
pernikahan.  Hal tersebut yang membuat pengarang mengungkapkannya 
dalam penulisan novel ini. Pengarang melalui tokoh A memutuskan untuk 
tidak menikah karena pengarang menemukan luka yang begitu besar bagi 
perempuan. Terdapat pada kutipan: 
Itu titik yang mengubah hidupku: aku melihat luka yang begitu besar; 
begitu besar sehingga menelan perempuan. Itulah titik dimana aku 
mulai berpikir untuk tidak menikah dan menunjukkan bahwa tak ada 
yang mengurangi martabat perempuan karena itu. (PEPL, hlm 162) 
 
Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang 
memanfaatkan pemikiran bercorak penentangan untuk mengungkapkan 
bahwa perempuan tidak seharusnya merasa kehilangan martabat karena 
tidak menikah, daripada tetap melakukan pernikahan tetapi pada akhirnya 
menelan luka bagi kehidupan perempuan.  
Keputusan pengarang untuk tetap tidak ingin menikah juga 
diperkuat karena pengarang tidak menyetujui bahwa perempuan tidak bisa 
menjadi kepala keluarga. Pengarang sebagai perempuan memanfaatkan 
hak dalam tubuhnya untuk menolak sesuatu yang tidak sesuai dengan 
sistemnya. Terdapat pada kutipan: 
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A tidak mau menikah dalam hukum perkawinan Indonesia, yang 
masih menempatkan suami sebagai kepala keluarga. Ia merasa harus 
ngotot soal ini, sebab ia punya kemewahan untuk ngotot. Tak semua 
orang punya kemewahan untuk itu. Orang yang punya kelebihan untuk 
melakukan sesuatu harus melakukannya. (PEPL, hlm 274) 
 
Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang 
menggunakan hak dalam tubuhnya untuk menolak  sistem pernikahan 
yang menempatkan suami sebagai kepala keluarga. Pengarang yang 
menginginkan kesetaraan antara kaum perempuan dan laki-laki 
menganggap bahwa masalah kepala keluarga tidak perlu diberatkan pada 
satu pihak. 
 Ketidakadilan yang dialami perempuan bagi pengarang 
dikarenakan adanya kekuasaan patriarki. Lelaki memiliki pemikiran 
bahwa mereka enggan menerima hakikat bahwa perempuan juga mampu 
menduduki tempat yang setaraf dengan mereka. Hal ini juga terjadi ketika 
Nik dan A sedang membahas mengenai kepala keluarga. 
Masalah tersebut berawal ketika Nik meminta A untuk 
menyebutnya “mas” karena setelah menikah nanti, suami yang akan 
memimpin istrinya, atau suami yang akan menjadi kepala keluarganya. 
Tokoh A sendiri merasa apa yang diungkapkan Nik tidak adil dan tentu A 
tidak bisa menerima konsep tersebut. Terdapat pada kutipan:  
“Iya. Tapi suami kan kepala keluarga. Suami akan memimpin istrinya.” 
Aku terdiam. Tiba-tiba wajah Mat muncul dalam kepalaku. Terutama 
matanya, tatkala dulu menatapku tidak percaya. Aku teringat kata-kataku 
sendiri saat memutuskan hubungan. Aku memakai alasan itu: suami akan 
memimpin istrinya (maka indeks prestasinya harus lebih tinggi dan kredit 
yang diambil harus lebih banyak). Sekarang sangat jelas bagiku betapa 
argumenku curang ketika itu. Sistem nilaiku tidak setuju itu, tetapi toh 
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aku tetap menggunakannya sebagai debat untuk melancarkan nafsu-
nafsuku. (PEPL, hlm 43) 
 
Penolakan tokoh A terhadap konsep kepala keluarga tersebut dapat 
dilihat dari penyesalan tokoh A ketika memutuskan pacarnya sebelum Nik, 
yaitu Mat. A memutuskan Mat saat itu karena Mat tidak dapat menjadi 
pemimpin karena nilai kuliahnya lebih buruk dari nilai tokoh A. A merasa 
pernyataannya waktu itu tidak adil, bahkan bagi dirinya sendiri menolak 
konsep tersebut. 
Pengarang yang selalu menginginkan kesetaraan antara kaum 
perempuan dan laki-laki menganggap bahwa masalah kepala keluarga 
tidak perlu diberatkan pada satu pihak. Konsep pernikahan mengenai 
suami sebagai kepala keluarga menjadi suatu masalah yang tidak bisa 
diterima pengarang hingga akhirnya ia menikah nanti. Pengarang merasa 
pandangan yang berkembang di masyarakat tersebut merendahkan 
perempuan, seolah-olah nasib perempuan harus bergantung kepada laki-
laki. Padahal, perempuan juga bisa mandiri dan berani. Terdapat pada 
kutipan: 
Perempuan sekarang telah lebih mandiri dan berani. A memilih 
solidaritasnya yang baru. Ia tetap menggunakan kemewahannya untuk 
ngotot tidak menikah secara negara, sebagai sebentuk kritik yang masih 
bisa ia lakukan. Suatu hari hukum perkawinan harus diperbaiki. (PEPL, 
hlm 292) 
 
 Kutipan diatas menggambarkan bagaimana pengarang 
memanfaatkan hak dalam tubuhnya untuk memprotes hukum perkawinan 
yang dirasa harus diperbaiki. Pengarang dalam novel ini mengungkapkan 
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pengalamannya untuk tidak menikah secara negara sebagai bentuk kritik 
yang baginya memberatkan pihak perempuan.  
Pengarang dalam novel ini juga menunjukkan ketidakpuasan 
hatinya terhadap sistem yang baginya tidak adil bagi perempuan. Atas 
dasar hal tersebut, pengarang melalui tokoh A mencoba mencari 
kebenaran dari ajaran-ajaran dalam agama Katholik. A mencari tahu 
kebenaran mengenai masalah kepala keluarga dalan ajaran agamanya. 
Terdapat dalam kutipan: 
Ia pergi ke toko buku Obor di Gunung Sahari dan membeli Kitab Hukum 
Kanonik. Ia mempelajari hukum perkawinan dan tidak menemukan 
pembedaan wewenang lelaki dan perempuan. Kedua suami-istri 
memiliki kewajiban dan hak sama mengenai hal-hal yang menyangkut 
persekutuan hidup perkawinan. Artinya, teknis pembagian kerja 
silahkan diputuskan oleh individu yang menikah sesuai dengan 
kelebihan, kekurangan, dan keadaan masing-masing. A merasa itu 
fair. (PEPL, hlm 276) 
Tindakan yang dilakukan oleh A ini seolah ingin menunjukkan 
bahwa dalam Kitab Hukum Kanonik agama Katholik, dalam pernikahan 
kedua pihak antara suami dan istri memiliki kewajiban dan hak yang sama 
dalam mengatur kehidupannya. Tokoh A merasa apa yang diungkapkan 
dalam kitab tersebut adil, karena teknis pembagian kerja dapat diputuskan 
oleh kedua belah pihak yang menikah dengan kelebihan, kekurangan, dan 
keadaan masing-masing. 
Selain itu, tokoh A juga menemukan kebenaran tentang pernikahan 
monogami. Hal tersebut diceritakan oleh tokoh A dalam kutipan berikut: 
Ia tidak pernah membuat pernyataan melarang perempuan jadi imam 
atau pemimpin. Tidak terdeteksi ada ajaran atau perumpamaannya 
yang merendahkan perempuan. Ia sering mengumpamakan Tuhan 
sebagai perempuan. Perkawinan yang benar menurut dia adalah 
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monogami. Ia membenarkan pilihan Martha untuk mendengarkan 
kuliahnya padahal ada yang menyuruh perempuan itu melayani di dapur 
(PEPL, hlm 277) 
 
Kutipan tersebut merupakan bagian dari tokoh A yang sedang 
mencari kebenaran tentang Yesus. Dalam kutipan tersebut diceritakan 
bahwa Yesus tidak pernah menyatakan bahwa perempuan tidak boleh 
menjadi imam atau pemimpin. Ia juga tidak pernah merendahkan 
perempuan. A menyetujui pandangan tersebut. Dari situ pengarang melalui 
tokoh A seolah ingin membuktikan bahwa perempuan pun juga bisa 
menjadi kepala keluarga dan perempuan tidak harus menggantungkan 
nasibnya kepada laki-laki. Hal yang dilakukan oleh pengarang ini 
mencerminkan seorang perempuan yang tidak ingin dibatasi oleh budaya 
patriarki dalam pernikahan.  
 Penentangan lainnya dibahas pengarang ketika pernikahan 
harusnya dilakukan setara dengan perempuan dan laki-laki yang sama-
sama menikahi, bukan hanya laki-laki menikahi perempuan saja. A 
mengungkapkan ketidaksetujuannya  seperti yang ada dalam kutipan: 
Aku bisa saja mengalah dengan kawin di KUA tanpa harus jadi 
beriman. Tapi aku juga tidak suka perkawinan cara itu. Selain janji 
diucapkan diantara pihak lelaki saja-antara calon suami dan ayah saja - 
pengantin perempuan juga mencium tangan suaminya. Kenapa aku harus 
mencium tangannya di depan umum dan dia tidak mencium tanganku? 
(PEPL, hlm. 76) 
 
Kutipan tersebut berawal ketika ia membicarakan mengenai 
pernikahan kakaknya yang harus mengikuti tradisi Jawa dan mengikuti 
prosedur pernikahan negara. A tidak setuju dengan adanya janji 
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pernikahan yang hanya dilakukan oleh pihak laki-laki saja. 
Ketidakterimaan tokoh A itu baginya terasa tidak adil  mengingat ia 
merasa adanya ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki dalam 
prosesi pernikahan tersebut. Dari gambaran tersebut, pengarang seolah-
olah ingin menyampaikan bahwa sesungguhnya pernikahan yang benar 
adalah kedua belah pihak baik laki-laki maupun perempuan sama-sama 
menikahi. Bagi pengarang, ketidakadilan antara perempuan dan laki-laki 
juga terjadi karena adanya tradisi pernikahan yang mengharuskan 
pengantin perempuan mencium tangan pengantin laki-laki. Pengarang 
ingin menyampaikan bahwa gambaran tersebut jelas terlihat bahwa laki-
laki yang lebih berkuasa atas perempuan.  
 Berdasarkan penjelasan diatas, pengarang ingin menjelaskan 
bahwa setiap perempuan mempunyai pengalaman hidup tersendiri sebagai 
sebab dan alasan yang kukuh untuk menentang patriarki. Ayu Utami 
menjadi salah satu pengarang yang memiliki sikap dan pendirian paling 
radikal dibandingkan pengarang perempuan lain dalam mengungkapkan 
pengalamannya. Pengalaman itulah yang dialami dan dikemukakan 
pengarang melalui watak A dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
Pengarang menjadikan aspek biologi perempuan sebagai landasan untuk 






4.4   Interpretasi Data 
Berdasarkan analisis penulisan perempuan dan biologi perempuan pada 
novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami menunjukkan bahwa Ayu 
Utami sebagai pengarang telah menampilkan berbagai isu-isu dengan 
permasalahan perempuan yang berhubungan dengan aspek biologi. Aspek biologi 
perempuan dimanfaatkan pengarang dalam penulisan untuk mengungkapkan 
pemikiran bercorak penentangan, ketidakpuasan hati dan penekanan terhadap 
perempuan dalam masyarakat. Hal ini selaras dengan saranan Showalter dalam 
salah satu model ginokritik yang berlandaskan aspek biologi bahwa perempuan 
juga mempunyai kekuasaan untuk menghasilkan karya dengan gambaran identitas 
perempuan sebagai individu. 
 Dari hasil analisis penulisan perempuan dan biologi perempuan pada novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami, pengarang melontarkan 
pemikiran yang berhubungan dengan empat aspek. Aspek yang dibahas yaitu 
Pengalaman Kebutuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas Perempuan, Penampilan 
Tubuh Perempuan, dan Tentangan Perempuan terhadap Pernikahan. 
 Pada aspek pengalaman kebutuhan perempuan, pengarang memaparkan 
pengalaman khusus perempuan dengan peristiwa kedatangan haid pertama. 
Peristiwa tersebut menjadi suatu pengalaman biologi penting bagi tokoh A dalam 
novel ini.  Tokoh A sebagai perempuan merasa menyadari kedatangan menstruasi 
pertamanya  ini menjadi sesuatu yang selama ini tak pernah diketahuinya. A 
merasakan perubahan tingkah laku contohnya menjadi sensitif dikala menjalani 
80 
 
hari-hari menstruasinya. Perubahan tersebut digambarkan pengarang tidak 
menjadi masalah bagi A karena hal itu menjadi wajar dialami oleh perempuan 
diluar sana. Justru yang membuat pengarang tidak menerima ketika melihat 
sebuah fakta bahwa beberapa orang mengatakan bahwa haid / menstruasi itu 
sebagai darah kotor. Hal ini tentu menjadi masalah bagi pengarang karena hal 
tersebut menjadi tidak adil baginya dan membuat perempuan terhalangi tubuhnya 
sendiri. 
Ketidakpuasan hati dalam aspek pengalaman kebutuhan perempuan juga 
dirasakan pengarang ketika membahas mengenai konsep keperawanan. Bagi 
pengarang, kewajiban mengekalkan identitas keperawanan seorang perempuan 
ialah bentuk ketidakadilan dari nilai yang telah melekat di masyarakat. Oleh 
karena itu, pengarang melalui tokoh A melakukan suatu penentangan dengan 
menghapus konsep tersebut dalam sistemnya. 
Jika dilihat dari hasil pada aspek pengalaman kebutuhan perempuan, Ayu 
Utami memanfaatkan pengalaman biologi perempuan seperti isu perawan untuk 
menyampaikan protes terhadap nilai-nilai adat dalam masyarakat. Aspek biologi 
perempuan dijadikan sebagai sumber dalam penulisan bertujuan untuk 
mengungkapkan pengalaman dan pandangan perempuan berdasarkan perspektif 
perempuan itu sendiri. 
Aspek kedua yaitu ekspresi seksualitas perempuan. Pada aspek ini, 
pengarang dalam penulisannya mengekspresikan seksualitas perempuan secara 
terbuka dan terang-terangan. Pengungkapan ekspresi yang bersifat terbuka itu 
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jarang sekali digunakan oleh penulis laki-laki dalam sebuah karya sastra mereka, 
karena mereka menganggap pengungkapan ekspresi tubuh seorang perempuan 
merupakan suatu hal yang tabu dan kurang pantas untuk digambarkan melalui 
tulisan. Ayu Utami menjadi salah satu pengarang perempuan di Indonesia yang 
telah menjadikan naluri seksualitas perempuan sebagai sumber tekstual untuk 
mengungkapkan kebenaran yang disembunyikan selama ini. 
Penampilan Tubuh Perempuan menjadi aspek ketiga yang dibahas oleh 
pengarang dalam novel ini. Perempuan sebagaimana semestinya selalu 
memperhatikan penampilan yang ada didalam dirinya, karena hal tersebut bukan 
saja dirasakan oleh golongan lelaki tetapi dihargai dan dirasakan oleh perempuan 
sendiri. Jika dilihat dari hasil pada aspek penampilan tubuh perempuan, melalui 
tokoh A pengarang merasa bahwa kebebasan terhadap haknya itu perlu dirayakan 
dengan cara tersendiri, yaitu dengan mengikuti ajang kontes kecantikan. Melalui 
cara tersebut, pengarang seolah ingin menyampaikan bahwa perempuan berhak 
merasa bebas atas tubuhnya sendiri. 
Pada aspek terakhir yang dibahas adalah pertentangan perempuan terhadap 
pernikahan. Konsep pernikahan bagi pengarang telah dilekati oleh budaya 
patriarki. Budaya patriarki yang selama ini melekat dalam masyarakat membuat 
perempuan ingin menentangnya. Akan tetapi, beberapa perempuan diluar sana 
tidak cukup berani untuk menyuarakan protes dan penentangan sebagai tindak 
balas terhadap masalah yang dialami perempuan. Mereka harus terima keadaan 
bahwa patriarki adalah fakta sejarah. Melihat penekanan yang dialami perempuan 
akibat budaya patriarki, Ayu Utami sebagai pengarang memanfaatkan unsur 
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biologi dalam penulisan karyanya yang berjudul Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
Pengarang menggunakan haknya sebagai perempuan untuk menuliskan 
pemikirannya salah satunya  mengenai  konsep pernikahan bahwa suami berperan 
menjadi kepala keluarga. Hal tersebut ditentang olehnya, karena pandangan yang 
saat ini telah berkembang di masyarakat tersebut telah merendahkan perempuan, 
seolah-olah nasib perempuan harus bergantung kepada laki-laki. Baginya, 
perempuan pun juga bisa menjadi kepala keluarga dan perempuan tidak harus 
menggantungkan nasibnya kepada laki-laki. Hal yang dilakukan oleh pengarang 
ini mencerminkan seorang perempuan yang tidak ingin dibatasi oleh budaya 
patriarki dalam pernikahan. 
Jika dilihat dari hasil pada aspek pertentangan perempuan terhadap 
pernikahan, Ayu Utami sebagai pengarang menunjukkan dirinya sebagai seorang 
perempuan yang memiliki sikap dan pendirian paling radikal dalam 
mengungkapkan pengalamannya. Itu tidak terlepas bahwa pengarang menjadikan 
aspek biologi perempuan sebagai landasan untuk mengungkap pernyataan 
perlawanan perempuan terhadap amalan patriarki.  
Berdasarkan keempat aspek yang diangkat pengarang dalam penulisannya, 
pengarang cenderung lebih banyak membahas mengenai pengalaman ketubuhan 
perempuan. Pengalaman ketubuhan perempuan tentang menstruasi dan 
keperawanan memberikan kesadaran penuh untuk perempuan mengenali ciri 
biologisnya. Pengarang memanfaatkan hal ini dalam penulisannya sebagai ruang 
untuk mengungkapkan pengalaman dan pandangan perempuan dari perspektif 
perempuan itu sendiri.  
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4.5 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan dengan semaksimal mungkin, akan tetapi 
tentu saja dalam penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Hal tersebut 
dikarenakan keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti. Keterbatasan-
keterbatasan itu antara lain: 
1. Peneliti hanya memfokuskan pada model penulisan perempuan dan 
biologi perempuan saja. Penelitian ini tidak membahas ke empat 
model Ginokritik lain yang diperkenalkan oleh Showalter.  
2. Peneliti hanya menggunakan satu objek untuk diteliti yaitu novel 



















Pada bab ini mengemukakan simpulan penelitian, implikasi hasil 
penelitian terhadap pembelajaran sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 
saran-saran. 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap penulisan 
perempuan dan biologi perempuan dengan tinjauan ginokritik, dapat diketahui 
bahwa Ayu Utami sebagai pengarang muncul dengan isu-isu yang berpusat pada 
pengalaman perempuan, sesuatu yang benar-benar dialami dan dirasakan oleh 
perempuan.  Pengarang memanfaatkan aspek biologi perempuan sebagai sumber 
penulisannya seperti yang disarankan dalam model biologi Showalter. Adapun 
aspek biologi yang dibahas dalam novel ini terbatas pada beberapa persoalan saja, 
yaitu Pengalaman Ketubuhan Perempuan, Ekspresi Seksualitas Perempuan, 
Penampilan Tubuh Perempuan, dan Pertentangan Perempuan terhadap 
Pernikahan. Persoalan tersebut dikemukakan sebagai satu lambang protes secara 
terang-terangan oleh perempuan terhadap masyarakatnya. Setiap persoalan 
dikemukakan menggunakan pandangannya berdasarkan apa yang dialami kaum 
perempuan.  
Pada persoalan pengalaman tubuh perempuan, pengarang memanfaatkan 
ketubuhannya dengan membahas peristiwa kedatangan haid (menstruasi) pertama 
yang dialami perempuan dan konsep keperawanan. Menstruasi menjadi 
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pengalaman biologi penting dalam kehidupan perempuan. Akan tetapi,  pengarang 
menyampaikan protesnya ketika pengalaman tersebut dilekatkan pada nilai-nilai 
yang baginya membuat perempuan terhalangi tubuhnya sendiri.  Begitupun juga 
dengan konsep keperawanan yang selama ini dianggap sebagai simbol kesucian 
dan kejujuran seorang perempuan. Menurut pengarang, kewajiban mengekalkan 
identitas keperawanan seorang perempuan ialah bentuk ketidakadilan dari nilai 
yang telah melekat di masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, pengarang ingin 
mengungkapkan isu-isu biologi perempuan yang bersifat pribadi dan 
disembunyikan sebelumnya berdasarkan pengalamannya sebagai seorang 
perempuan. 
  Pada persoalan ekspresi seksualitas perempuan, pengarang 
mengungkapkan ekspresi seksualitas perempuan dengan berani dan berterus 
terang. Pengarang juga mengungkapkan bahwa dalam mengekspresikan 
seksualitas perempuan, harus diterima sebagai suatu kenyataan, bukan malah 
sebagai perkara yang bersifat tabu. 
Pada persoalan penampilan tubuh perempuan, pengarang lebih 
mengarahkan kepada kepada aspek tubuh seorang perempuan itu sebagai sesuatu 
yang istimewa dan harus menjadi milik perempuan itu sendiri. Pada persoalan ini, 
pengarang menjadikannya sebagai perantara untuk mengungkapkan penegasan 
tentang hak dan kebebasan perempuan dalam hal-hal yang bersifat pribadi. Oleh 




Pada persoalan pertentangan perempuan terhadap pernikahan lebih 
mengarahkan kepada penentangan pengarang terhadap konsep pernikahan yang 
baginya tidak adil bagi perempuan. Pemikiran pengarang yang bersifat 
antipatriarki telah dimanfaatkan sebagai sumber penulisannya yang dikaitkan 
dengan aspek biologi perempuan. 
Dengan demikian, dari keempat aspek yang telah dijelaskan diatas, dapat 
diketahui bahwa pengarang lebih banyak membahas mengenai pengalaman 
ketubuhan perempuan.  Pengalaman ketubuhan perempuan tentang menstruasi 
dan keperawanan memberikan kesadaran penuh untuk perempuan mengenali ciri 
biologisnya. Pengarang memanfaatkan hal ini dalam penulisannya sebagai ruang 
untuk mengungkapkan pengalaman dan pandangan perempuan dari perspektif 
perempuan itu sendiri.  
5.2 Implikasi 
Pembelajaran sastra menjadi salah satu usaha untuk menciptakan pendidikan 
karakter bagi siswa di sekolah. Maka dari itu, pembelajaran sastra di sekolah perlu 
diperkenalkan kepada siswa melalui metode yang menarik dan dapat 
membangkitkan minat siswa terhadap sastra tersebut. 
Novel dapat menjadi salah satu media informasi bagi siswa untuk lebih 
memahami makna yang terkandung dalam novel. Materi pembelajaran yang 
berkaitan dengan pembahasan novel juga terdapat dalam Kurikulum 2013 pada 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan menjadikan novel sebagai media 
pembelajaran, menjadikan siswa tidak hanya menikmati karya sastra saja tetapi 
juga siswa dapat mengapresiasi karya sastra baik secara intrinsik (unsur 
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pembangun di dalam karya sastra) maupun secara ekstrinsik (unsur pembangun di 
luar karya sastra).  
Implikasi dari penelitian ini dalam pembelajaran sastra di SMA adalah peserta 
didik dapat menganalisis struktur novel dengan menggunakan salah satu model 
Ginokritik Showalter yaitu model penulisan perempuan dan biologi perempuan. 
Mengaplikasikan teori ginokritik dalam pembelajaran sastra di SMA memang 
masih terbilang baru. Dikatakan seperti itu, karena pada kenyataannya pendidik 
tidak memiliki contoh untuk mengidentifikasi struktur novel yang bervariasi. 
Dengan analisis menggunakan teori ginokritik tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kreasi peserta didik dalam menganalisis struktur novel dan 
menambah pengetahuan dalam mengetahui penulisan yang ditulis oleh pengarang 
perempuan jika dikaitkan dengan aspek biologi perempuan. 
Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami dipilih sebagai bahan 
materi pembelajaran karena pembahasan dalam novel ini pengarang 
menyampaikan ide dan pemikirannya tentang masalah perempuan. Isi cerita 
dalam novel ini terbilang cukup berani diungkapkan pengarang, karena pengarang 
memasukkan tema seksualitas yang selama ini tabu untuk dibicarakan. Novel ini 
dapat diaplikasikan dalam pengajaran sastra, jika pengajaran ini dapat dilakukan 
secara tepat sehingga dapat memberikan sumbangan yang besar untuk 
memecahkan masalah-masalah nyata yang cukup sulit untuk dipecahkan di dalam 
masyarakat.
30
 Novel karya Ayu Utami ini memiliki pembahasan yang ditujukan 
untuk kalangan dewasa. Rahmanto mengemukakan beberapa aspek yang perlu 
                                                             
30 Rahmanto, Op.Cit., hlm 15 
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dipertimbangkan dalam memilih pengajaran sastra, salah satunya adalah aspek 
psikologi.
31
 Tahap perkembangan psikologi ini sangat besar pengaruhnya salah 
satunya siswa memungkinkan untuk memecahkan suatu masalah. Secara 
psikologi, siswa SMA kelas 3 yang umurnya rata-rata sekitar 17 sampai 18 tahun 
dapat dikatakan sudah memasuki fase remaja akhir yang dalam pertumbuhan 
otaknya sudah mencapai kesempurnaan secara fungsional, serta telah mampu 
berpikir secara logis, membedakan yang baik dengan yang tidak baik. Dengan 
begitu, siswa dapat belajar mengetahui sesuatu yang baru dan memungkinkan 
untuk memecahkan suatu masalah. Hal ini sesuai dengan salah satu pilar 
pendidikan menurut UNESCO yaitu Learning to know (belajar mengetahui). 
Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk mencari agar mengetahui 
informasi yang dibutuhkan dan berguna bagi kehidupan. Belajar untuk 
mengetahui dalam prosesnya tidak sekedar mengetahui apa yang bermakna tetapi 
juga sekaligus mengetahui apa yang tidak bermanfaat bagi kehidupannya. Untuk 
mengimplementasikan “learning to know”, guru berperan sebagai kawan 
berdialog bagi siswanya dalam rangka mengembangkan penguasaan pengetahuan 
siswa. Dengan demikian, walaupun siswa sudah bisa menerima informasi dengan 
konten yang bersifat dewasa, siswa juga perlu mendapat bimbingan dari guru agar 
dapat mengarahkan hal-hal yang benar terkait teks dalam novel tersebut. Teks 
dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami ini dapat 
menjadikan peluang untuk guru menjelaskan kepada siswa secara santun dan 
terbuka. 
                                                             
31 Ibid., hlm. 27-33 
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Adapun proses pembelajaran ini dapat dilakukan dengan membawa siswa 
kepada proses menemukan makna dari apa yang dibacanya. Karena itu, 
pengajaran sastra lebih pada menemukan cara memandang suatu gejala atau 
peristiwa, bukan pada fakta peristiwa itu sendiri. Pembahasan dalam novel ini 
tetap bisa diajarkan kepada siswa dengan membaca karya sastra secara 
menyeluruh untuk menemukan nilai yang hendak disampaikan pengarang atau 
yang dapat digali pembaca adalah cara membaca yang sehat. Membaca demikian 
menjauhkan dorongan dan kesan bahwa novel-novel yang menggambarkan tubuh 
dan persetubuhan adalah bersifat vulgar. Peran guru menjadi penting dalam 
membawa siswa kepada cara memandang secara lebih menyeluruh atas peristiwa-
peristiwa dalam karya sastra.  
Impikasi penelitian ini dapat digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran 
sastra Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII pada  Komptensi Dasar 
Pengetahuan (KD. 3), yaitu 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks novel baik 
melalui lisan maupun tulisan, serta dapat diimplikasikan dalam Kompetensi Dasar 
Keterampilan (KD. 4), yaitu 4.1 Menginterpretasi makna teks novel baik melalui 
lisan maupun tulisan. Dari kedua Kompetensi Dasar tersebut, peserta didik akan 
diajarkan materi struktur dan kaidah novel dengan menggunakan teori ginokritik 
pada novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
 
5.3 Saran 
Dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan sesuai dengan 
kesimpulan serta implikasi yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu: 
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1. Penelitian ini merupakan penelitian yang mengungkapkan penulisan 
perempuan dan biologi perempuan dengan menggunakan teori ginokritik. 
Teori ginokritik ini diharapkan dapat memudahkan peneliti memahami 
bagaimana penulisan perempuan dan biologi perempuan dalam novel yang 
diteliti.  
2. Para pendidik diharapkan untuk lebih sering melakukan kegiatan pembaca 
sastra secara lebih mendalam, sehingga memperoleh sebuah pemahaman 
yang cerdas tentang isi dan makna sebuah karya sastra. 
3. Sekolah dapat memfasilitasi peserta didik dengan menyediakan buku-buku 
tentang sastra, sehingga peserta didik mengenal khazanah sastra secara 
mendalam. 
4. Peserta didik diharapkan dapat memahami bentuk penulisan perempuan 
dan biologi perempuan yang digambarkan melalui cerita yang tersirat pada 
karya sastra. 
5. Pada penelitian ini hanya terfokus pada satu model ginokritik saja, tidak 
menggunakan keempat model ginokritik yang diperkenalkan oleh Elaine 
Showalter. Pada penelitian selanjutnya diharapkan adanya penelitian lain 
yang lebih lengkap menggunakan keempat model ginokritik Showalter.  
6. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu objek saja. Alangkah lebih 
baiknya jika peneliti selanjutnya membandingkan novel karya Ayu Utami 







Aminuddin. 2002. Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Jakarta: Sinar Baru. 
Cixous, Helene. 1997. “The Lough of The Medusa” dalam Robyn R. Warhol dan 
Diane Price Herndl (ed). Feminisme: an Anthology of Literary Theory and 
Criticism, Revised Edition. Hampshire: MacMillan Press Ltd. 
Endraswara, Suwardi. 2008. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: 
MedPress. 
Nurgiyantoro, Burhan. 1987. Penilaian Dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
Yogyakarta: BPFE 
                                    . 2005. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press. 
Rahman,  Norhayati Ab. 2005. “Teori Ginokritik  dalam  Kritikan  Sastera:  Suatu 
Pengenalan” (Jurnal Pengajian Melayu, Jilid 15) 
                                      .  2012. Puitika Sastera Wanita Indonesia dan Malaysia: 
Satu Bacaan Ginokritik. Malaysia: Universiti Sains Malaysia. 
Rahmanto, B. 1988. Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Kanisius. 
Sarumpaet, Riris K. Toha. 2010. Pedoman Penelitian Sastra Anak. Jakarta: 
Yayasan Obor Indonesia. 
Semi, M. Atar. 1993. Rancangan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Bandung: Angkasa. 
 
Showalter. 1977. A Literature of Their Own. Princeton: Princeton University 
Press. 
                . 1982. Feminist Criticism in the Wilderness dalam Elizabeth Abel (ed.), 
Writing and Sexual Criticism: Essays on Women, Literature, and Theory . 
New York: Pantheon. 
                 .1987. Towards a Feminist Poetics dalam Rick Rylance (ed.), Debating 
Texts: A Reader in Twentieth-Century Literary Theory and Methode . 
Milton Keynes: Open University Press. 
 
Stanton, Robert. 2007. Teori Fiksi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Sudjiman, Panuti. 1991. Memahami Cerita Rekaan. Jakarta: Pustaka Jaya. 
92 
 
Teeuw, A. 1988. Sastra dan Ilmu Sastra: pengantar Teori Sastra. Jakarta: 
Pustaka. 
Wellek, Renne dan Austin Warren. 1995. Teori Kesusastraan. Jakarta: PT. 
Gramedia.  
 





pada Rabu, 16 September 2015 pukul 20.00 WIB. 
https://stomatarawamangun.wordpress.com/2015/11/01/melanko-nostalgia-
mendengarkan-pengakuan-eks-parasit-lajang/#more-496 , diakses pada Jumat, 2 
Oktober 2015 pukul 20.00 WIB. 
.http://ww1.utusan.com.my/utusan/Sastera/20131103/sa_03/Feminisme-penulis-

































1 2 3 4 
1. Baru sekarang kubiarkan rambutku berbentuk, sedikit 
melebihi bahu. Aku mulai memperhatikan kelebihan 
dan kekurangan wajahku. Aku mulai menggambar 
garis mata dan alisku. Aku mulai menatapi tubuhku 
dalam takjub. Baru sekarang aku menyukai lekuk 
pinggangku, atau menyenangi buahdadaku-sambil 
berharap bahwa keduanya masih bisa tumbuh lebih 
besar.(PEPL, hlm 7) 
 
  √  Kalimat tersebut menggambarkan penampilan tubuh perempuan 
sebagai salah satu aspek biologi perempuan untuk berhak merasa 
bebas terhadap hak  tersebut. Kebebasan untuk mengagumi 
tubuhnya ia perlihatkan dengan cara membiarkan rambutnya 
berbentuk, menggambar garis mata beserta alis, dan menyukai 
penampilan tubuh barunya.  Pemaparan bagian ini 
memperlihatkan cara pengarang menjadikan perayaan 
penampilan tubuh perempuan sebagai salah satu bentuk 
kebebasan perempuan. 
2. Kau menjelma peta, seperti yang dikatakan orang, 
yang rindu dijelajahi. Kau adalah lembab hutan yang 
menyimpan hasrat untuk disibakkan. Kau adalah pucuk 
pucuk yang gelisah untuk disengat petir. Tunas-tunas 
yang menanti untuk dituai. Birahimu meleleh, tak bisa 
menyembunyikan diri. Itulah rasa pengetahuan. (PEPL, 
hlm 8) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang dengan 




3. Tentu saja kegelisahan semacam itu tidak kubicarakan 
dengan Mat. Kami membahas yang senang-senang 
saja, selain, tentu saja, bercumbu-cumbu. Meskipun 
sama-sama masih perawan, aku lebih banyak tahu ini-
itu daripada dia. Dan sejak itu pula aku tahu bahwa 
tak ada yang lebih tahu tentang apa yang aku 
inginkan dalam percumbuan selain diriku sendiri. 
Sejak itu dan sampai selamanya aku tahu bahwa tak 
ada satu lelaki pun yang tahu tentang aku lebih dari 
diriku sendiri. (PEPL, hlm 18) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang 
mengungkapkan ekspresi seksualitasnya secara berterus terang. 
Istilah “bercumbu-cumbu” yang diungkapkan pengarang jelas 
sekali membuktikan bahwa pengarang mengekspresikan 
seksualitasnya secara terbuka, bebas, dan tidak terikat dengan 
sistem nilai sosialbudaya dan aturan dalam kehidupan 
masyarakat. 
4. Lagipula aku punya banyak waktu lain untuk genit. 
Dan tanpa genit pun aku tahu tubuh baruku ini 
menarik. (hlm 31) 
  √  Kalimat tersebut menggambarkan penampilan tubuh yang baru 
menjadi sesuatu yang menarik bagi perempuan.  
5. Ibuku pernah berkata bahwa perempuan itu seperti 
porselin. Jika sudah pecah, jadi tidak berharga. Ia 
bilang begitu bukan dengan nada menggurui, tapi lebih 
dengan nada muram dan tak berdaya.  
Aku bilang padanya, “Tapi itu kan tidak adil, 
Ibu?” 
Ibu tidak bisa menjawab. (PEPL, hlm 34) 
 
√    Kalimat tersebut mengungkapkan pengalaman ketubuhan 
perempuan dalam isu keperawanan. keperawanan seorang 
perempuan seperti porselin. jika sudah pecah atau hancur, maka 
tidak dapat dibetulkan atau disatukan lagi sehingga akan menjadi 
barang bekas bahkan akan menjadi tidak ada harganya lagi. 
Pengarang memanfaatkan pengalaman ketubuhannya untuk tidak 
menyetujui hal tersebut karena itu tidak adil bagi perempuan. 
6. Aku menjelma sebatas selangkangan. Lebih tepat 
lagi, sebatas robek tidaknya selaput dara di dalamnya. 
Jika selangkang itu tidak mengeluarkan darah, maka 
aku punya persoalan besar. Hanya belas kasihnya 
yang akan menyelamatkan aku. Tapi bukankah itu 
mengerikan? Bergantung pada belaskasihan orang? 
Jika tidak berdarah, maka aku dalam masalah. 
(PEPL, hlm 35) 
√    Istilah “selangkangan” dan “selaput dara” digunakan pengarang 
untuk melambangkan unsur biologi yang ada dalam tubuh 
seorang perempuan. Pengarang mengungkapkan bahwa 
kehidupan perempuan ditentukan oleh selaput dara. Jika selaput 
dara yang dimiliki oleh perempuan tidak dapat mengeluarkan 
darah lagi, maka perempuan tersebut akan menghadapi masalah 
yang besar.  
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7. Aku tidak mau menerima nilai-nilai yang menurutku 
tidak adil. Tak ada yang bisa menjawabku dimana 
letak keadilan dalam hal memuliakan dan menuntut 
keperawanan wanita. Karena itu, pelan-pelan aku 
mencoret ayat ini dalam tata moralitasku sendiri.  
Jadi, menjelang duapuluhtahun aku sudah 
menghapus kata “selaput dara” dari sistem nilaiku. 
Kalau suamiku kelak menolak aku karena itu, maka 
sudah layak dan sepantasnya aku juga menolak 
manusia seperti itu untuk hidup bersamaku. (PEPL, 
hlm 35) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan protes pengarang untuk 
memusnahkan keperawanan dengan cara mencoret nilai tersebut. 
Pengarang memanfaatkan aspek biologinya untuk 
menyampaikan protes terhadap nilai-nilai yang baginya tidak 
adil untuk perempuan. 
 
8. Persetubuhan yang pertama. Sama sekali tidak 
menakjubkan. Setidaknya bagiku. Tidak lebih seru 
daripada teknik lain yang selama ini kami pakai. Tidak 
ada rasa sakit. Tidak ada darah. Tidak ada apa-apa. 
(PEPL, hlm 37) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang secara 
terbuka mengungkapkan pengalamannya dalam menyebutkan 
teknik yang digunakan selama persetubuhan. 
9. Kelak kemudian hari aku tau juga, persetubuhan 
membutuhkan kedutan untuk bisa mendebarkan. Jika 
kau terlalu siap, biasanya tidak terlalu seru juga. 
Kesiapan hanya akan menghasilkan persetubuhan yang 
baik dan aman, bukan yang mendebarkan. Itulah 
anehnya seks. Untuk bisa melayang ke langit ketujuh, 
kau tak boleh terlalu siap.(PEPL, hlm 38) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan ekspresi seksualitas yang 
diungkapkan pengarang ketika ingin menjelaskan kesiapan 
dalam melakukan hubungan seksual. Dalam hal ini, pengarang 
telah memanfaatkan tubuh dan pemikirannya secara terbuka 
untuk menjadikan naluri seksualitas perempuan sebagai sumber 
tekstual dalam mengungkapkan kebenaran yang disembunyikan 
selama ini. 
10. “Iya. Tapi suami kan kepala keluarga. Suami akan 
memimpin istrinya.” 
Aku terdiam. Tiba-tiba wajah Mat muncul dalam 
kepalaku. Terutama matanya, tatkala dulu menatapku 
tidak percaya. Aku teringat kata-kataku sendiri saat 
memutuskan hubungan. Aku memakai alasan itu: 
suami akan memimpin istrinya (maka indeks 
prestasinya harus lebih tinggi dan kredit yang diambil 
   √ Kalimat tersebut menggambarkan penolakan tokoh A terhadap 
konsep kepala keluarga. Konsep pernikahan mengenai suami 
sebagai kepala keluarga menjadi suatu masalah yang tidak bisa 
diterima tokoh A hingga akhirnya ia menikah nanti. Tokoh A 
merasa pandangan yang berkembang di masyarakat tersebut 
merendahkan perempuan, seolah-olah nasib perempuan harus 
bergantung kepada laki-laki.   
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harus lebih banyak). Sekarang sangat jelas bagiku 
betapa argumenku curang ketika itu. Sistem nilaiku 
tidak setuju itu, tetapi toh aku tetap menggunakannya 
sebagai debat untuk melancarkan nafsu-nafsuku. 
(PEPL, hlm 43) 
11. Aku ikut kontes ini karena beberapa hal. Memang aku 
sedang menikmati penampilanku yang baru. Aku 
sedang senang menyadari bahwa aku perempuan 
dan aku lumayan menarik. (PEPL, hlm 61) 
  √  Kalimat tersebut menggambarkan bahwa perempuan amat 
menghargai dan merayakan perubahan penampilan tubuhnya 
dengan mengikuti ajang kontes kecantikan. Pengarang 
memanfaatkan aspek biologinya untuk membuat perempuan 
merasa menghargai dan merayakan keistimewaan biologi yang 
ada didalam tubuhnya.  
12. Sudah dua tahun lebih hubunganku dengan Nik. Kami 
telah semakin trampil bercinta. Kami suka mencoba 
pelbagai gaya, dan mencoba sebanyak mungkin yang 
dapat dilakukan dalam sehari. Empatbelas kali 
adalah angka terbanyak kami-yang tak pernah 
terpecahkan oleh hubunganku yang lain. (PEPL, hlm 
65) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan bentuk ekspresi seksualitas 
perempuan dalam menikmati seks dengan mencoba berbagai 
gaya. Dengan menyebutkan secara langsung berapa kali 
melakukan hubungan seksual, pengarang dengan berani 
mengungkap hal yang sebenarnya tabu untuk diungkapkan. 
13. Sejujurnya, aku baru bisa mencapai orgasme dalam 
persetubuhan dalam tahun kedua hubungan. 
Sebelumnya, tentu saja kami menggunakan teknik 
lain. Disitulah aku berpikir: jika perempuan tidak 
menguasai tubuhnya sendiri, jangan-jangan ia tak 
akan pernah mengalami klimaks. Disitu juga aku 
menyimpulkan: bukan lelaki yang memberikan 
kenikmatan pada perempuan, tapi perempuanlah 
yang harus mengambilnya sendiri.Perempuan tidak 
boleh ragu untuk menggunakan (atau tidak 
menggunakan) tubuh si lelakinya.(PEPL, hlm 65-66) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan bahwa seorang perempuan 
harus bisa meraih kenikmatan sendiri karena sebenarnya laki-
laki tidak dapat memberikannya. Menurut pengarang, 
perempuan penting memanfaatkan tubuhnya untuk meraih apa 




14. Aku bisa saja mengalah dengan kawin di KUA tanpa 
harus jadi beriman. Tapi aku juga tidak suka 
perkawinan cara itu. Selain janji diucapkan diantara 
pihak lelaki saja-antara calon suami dan ayah saja - 
pengantin perempuan juga mencium tangan suaminya. 
Kenapa aku harus mencium tangannya di depan umum 
dan dia tidak mencium tanganku? (PEPL, hlm. 76) 
   √ Kalimat tersebut menggambarkan protes pengarang yang mana 
janji pernikahan hanya dilakukan oleh pihak laki-laki. 
Ketidakterimaan tokoh A itu baginya terasa tidak adil  
mengingat ia merasa adanya ketidaksetaraan antara perempuan 
dan laki-laki dalam prosesi pernikahan tersebut. Penentangan 
lainnya dibahas pengarang ketika pernikahan harusnya 
dilakukan setara dengan perempuan dan laki-laki yang sama-
sama menikahi, bukan hanya laki-laki menikahi perempuan saja. 
15. Untuk pertama kalinya aku melihat manusia dalam 
posisi aneh. Si lelaki duduk dengan kaki membuka. Si 
perempuan merangkak di lantai sambil memasukkan 
sesuatu yang ada di selangkangan si lelaki ke dalam 
mulutnya. Sebetulnya aku tidak bisa mengenalinya 
sebagai penis. Tapi itu tentulah, masuk akalnya, adalah 
penis. (PEPL, hlm 135) 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana perempuan dan 
laki-laki melakukan hubungan seksual. Pengarang dengan berani 
menggambarkan hal tersebut secara terbuka dalam penulisannya. 
16. Aku mulai mendapat menstruasi pertamaku. Ketika 
itulah aku tahu bahwa ada suatu lubang yang selama 
ini tak pernah kukenali di selangkanganku. Lubang 
yang berbeda dari tempat pipisku. (PEPL, hlm 135) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan sesuatu hal yang baru 
diketahui dalam tubuh perempuan. A menyebutnya sebagai 
„lubang yang berbeda dari tempat pipisku‟, karena selama ini 
dalam hidupnya A belum mengenali hal tersebut. Keadaan yang 
menjadi wajar dialami oleh perempuan ketika pertama kali 
menyadari hal yang berbeda tersebut. 
17. Orang menyebut haid sebagai darah kotor, Itu 
sungguh sangat tidak menyenangkan. Ada yang tidak 
adil di sana mengenai lelaki dan perempuan. (PEPL, 
hlm 150) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan bahwa dalam pengalaman 
ketubuhan seorang perempuan terdapat nilai yang dilekatkan. 
Nilai yang dimaksud adalah Nilai Patriarki. Pengarang 
memanfaatkan tubuh dan pemikirannya untuk mengungkapkan 
bahwa terhadap nilai yang baginya merugikan perempuan.  
18. Itu titik yang mengubah hidupku: aku melihat luka 
yang begitu besar; begitu besar sehingga menelan 
perempuan. Itulah titik dimana aku mulai berpikir 
untuk tidak menikah dan menunjukkan bahwa tak ada 
yang mengurangi martabat perempuan karena itu. 
   √ Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang 
memanfaatkan pemikiran bercorak penentangan untuk 
mengungkapkan bahwa perempuan tidak seharusnya merasa 
kehilangan martabat karena tidak menikah, daripada tetap 
melakukan pernikahan tetapi pada akhirnya menelan luka bagi 
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(PEPL, hlm 162) 
 
kehidupan perempuan.  
 
19. Keperawanan sebagai nilai harus tidak relevan lagi. 
Perempuan harus tidak peduli lagi apakah dia 
perawan atau tidak. Keberadaannya sebagai manusia 
tidak bergantung pada selaput tipis persetan itu. 
Sungguh, ia harus tidak peduli. (PEPL, hlm 163)  
√    Kalimat tersebut menggambarkan bahwa dalam pengalaman 
ketubuhan perempuan terdapat selaput tipis atau yang biasa 
disebut “selaput dara” yang menjadi tanda keperawanan bagi 
seorang perempuan. Pengarang tidak menyetujui konsep 
tersebut, sehingga pengarang memanfaatkan tubuh dan 
pemikirannya agar perempuan tidak peduli apakah masih 
perawan atau dia.  
20. Aku bicara soal keperawanan yang “diperjualbelikan” 
dalam nilai-tukar kawin-mawin. Keperawanan yang 
menjerat perempuan dalam sarang laba-laba selaput 
dara. Keperawanan yang membuat perempuan bisa 
dihina. Konsep ini harus kuhancurkan. (PEPL, hlm 
163) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan adanya nilai dari sebuah 
keperawanan itu menimbulkan persepsi bahwa sebuah 
keperawanan itu nantinya dapat ditukar, diperjualbelikan, 
bahkan dijadikan sebuah komoditi. Hal itu patut dibenci, maka 
pengarang memanfaatkan pengalamannya dalam penulisannya 
untuk menghacurkan konsep tersebut. 
21. Peri keperawanan yang harus ia tembak adalah yang 
matanya tidak tulus dan senyumnya licik. Itu adalah 
keperawanan yang telah dikomodifikasi. 
Keperawanan yang telah dilekati oleh nilai. Kau 
tahu, setelah sesuatu diberi nilai, maka nilai menjadi 
lebih penting, lalu sesuatu itu bisa ditukar, 
diperjualkan, dijadikan komoditi. Itulah keperawanan 
yang harus dihancurkan oleh A. (PEPL, hlm 170) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan protes pengarang terhadap 
konsep keperawanan yang telah dilekati oleh nilai. Maka dari 
itu, pengarang memprotes konsep keperawanan yang baginya 
tidak adil dalam penulisannya. Menurutnya, sesuatu yang telah 
diberi nilai oleh masyarakat, menjadi lebih penting dari apapun 
itu. 
22. Maka, ciri-ciri sesuatu yang terkena kemelekatan 
adalah kau menginginkan dan melakukannya 
berulang-ulang. Kau ketagihan. Kau hilang kendali 
seperti jika kau mencapai klimaks. Lantas, setiap kali 
kau memperolehnya, kau mendapatkan kepuasan 
aneh yang berlangsung sebentar saja. Setelah itu kau 
ingin lagi dan kau melakukannya lagi. (PEPL, hlm 
214) 
 √   Kalimat tersebut menjelaskan bahwa ada urutan kejadian sesuai 
dengan proses alamiah seorang manusia dalam menginginkan 
keinginan seks nya. Pengarang dalam hal ini menggunakan 
ekspresi tubuh dalam diri seorang perempuan yang erat 
kaitannya dengan unsur biologi tubuh perempuan. 
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23. A tetap sering merenung. Terutama kala rasa-
hatinya sedang turun. Itu terjadi dalam hari-hari 
menstruasinya.(PEPL, hlm 232) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan pengalaman ketubuhan 
perempuan ketika terjadi perubahan tingkah laku pada saat 
menjalani menstruasi. Suatu perubahan yang juga dialami oleh 
perempuan lainnya.  
24. Mana mungkin seorang perempuan tidak merenungkan 
darahnya? Perempuan yang tidak memikirkan 
darahnya menyangkal sesuatu yang sangat mendasar 
tentang keperempuanannya. (PEPL, hlm 232) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang 
mengungkapkan bahwa tubuh perempuan terkadang menjadi 
lebih sensitif ketika menstruasi sedang berlangsung. Menjadi 
lebih sering merenungkan darahnya merupakan pengalaman 
ketubuhannya yang diungkapkan pengarang dalam 
penulisannya. 
25. Ia marah, ia terluka, sesungguhnya, bahwa pada 
gejala alam itu dilekatkan nilai yang 
mengotorkannya. Meskipun komunitas kecilnya tidak 
menganggap darah itu cemar, tapi masyarakat besarnya 
demikian. Bahkan beberapa temannya, perempuan, 
percaya bahwa darah haid itu menjijikkan. Mereka 
dididik untuk sangat malu jika darah itu tembus pada 
pakaian. Ah. Pelekatan nilai dalam Istana Patriarki, 
yang membuat perempuan terhalangi tubuhnya sendiri. 
(PEPL, hlm 233) 
√    Kalimat tersebut menggambarkan bahwa terdapat pelekatan nilai 
dalam pengalaman ketubuhan perempuan ini. Dengan 
memanfaatkan aspek biologi, pengarang mengungkapkan 
pemikirannya karena hal itu membuat perempuan terhalangi 
tubuhnya sendiri. 
26. Persetubuhannya dengan lelaki ini berlanjut. Seperti 
yang ia duga, masuk pada kedalaman-kedalaman baru 
yang membuka pengalaman baru yang tak terduga. 
Mereka menemukan lekuk dan liku yang belum pernah 
mereka alami sebelum ini. Mereka bercinta sebanyak-
banyaknya tujuh kali dalam sehari (ia tak berambisi 
mengalahkan rekornya dengan Nik, sebab seks 
bukan untuk diperbandingkan). (PEPL, hlm 239) 
 
 √   Kalimat tersebut menggambarkan perempuan yang selalu 
mencari pengalaman barunya dalam hubungan persetubuhannya 
yaitu dengan melakukannya bersama lelaki lain. Pengarang 





27. A tidak mau menikah dalam hukum perkawinan 
Indonesia, yang masih menempatkan suami sebagai 
kepala keluarga. Ia merasa harus ngotot soal ini, 
sebab ia punya kemewahan untuk ngotot. Tak semua 
orang punya kemewahan untuk itu. Orang yang 
punya kelebihan untuk melakukan sesuatu harus 
melakukannya. (PEPL, hlm 274) 
 
   √ Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang 
menggunakan hak dalam tubuhnya untuk menolak  sistem 
pernikahan yang menempatkan suami sebagai kepala keluarga. 
Pengarang memanfaatkan hak dalam tubuhnya untuk melakukan 
pertentangan terhadap sesuatu yang tidak sesuai dengan 
sistemnya. 
28. Ia pergi ke toko buku Obor di Gunung Sahari dan 
membeli Kitab Hukum Kanonik. Ia mempelajari 
hukum perkawinan dan tidak menemukan pembedaan 
wewenang lelaki dan perempuan. Kedua suami-istri 
memiliki kewajiban dan hak sama mengenai hal-hal 
yang menyangkut persekutuan hidup perkawinan. 
Artinya, teknis pembagian kerja silahkan diputuskan 
oleh individu yang menikah sesuai dengan kelebihan, 
kekurangan, dan keadaan masing-masing. A merasa 
itu fair. (PEPL, hlm 276) 
   √ Kalimat tersebut menggambarkan situasi ketika A mencoba 
mencari kebenaran dari ajaran-ajaran dalam agama Katholik. 
Pengarang mencari tahu kebenaran mengenai masalah kepala 
keluarga dalan ajaran agamanya. Hal itu dilakukan karena 
pengarang merasa pandangan yang berkembang di masyarakat 
tersebut merendahkan perempuan, seolah-olah nasib perempuan 
harus bergantung kepada laki-laki.   
29. Ia tidak pernah membuat pernyataan melarang 
perempuan jadi imam atau pemimpin. Tidak 
terdeteksi ada ajaran atau perumpamaannya yang 
merendahkan perempuan. Ia sering mengumpamakan 
Tuhan sebagai perempuan. Perkawinan yang benar 
menurut dia adalah monogami. Ia membenarkan 
pilihan Martha untuk mendengarkan kuliahnya padahal 
ada yang menyuruh perempuan itu melayani di dapur 
(PEPL, hlm 277) 
   √ Kalimat tersebut merupakan bagian dari tokoh A yang sedang 
mencari kebenaran tentang Yesus. Dalam kutipan tersebut 
diceritakan bahwa Yesus tidak pernah menyatakan bahwa 
perempuan tidak boleh menjadi imam atau pemimpin. Ia juga 
tidak pernah merendahkan perempuan. A menyetujui pandangan 
tersebut. Dari situ pengarang melalui tokoh A seolah ingin 
membuktikan bahwa perempuan pun juga bisa menjadi kepala 
keluarga dan perempuan tidak harus menggantungkan nasibnya 
kepada laki-laki. Hal yang dilakukan oleh pengarang ini 
mencerminkan seorang perempuan yang tidak ingin dibatasi oleh 
budaya patriarki dalam pernikahan.  
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30. Perempuan sekarang telah lebih mandiri dan mandiri. 
A memilih solidaritasnya yang baru. Ia tetap 
menggunakan kemewahannya untuk ngotot tidak 
menikah secara negara, sebagai sebentuk kritik yang 
masih bisa ia lakukan. Suatu hari hukum perkawinan 
harus diperbaiki. (PEPL, hlm 292) 
 
   √ Kalimat tersebut menggambarkan bagaimana pengarang 
memanfaatkan hak dalam tubuhnya untuk memprotes hukum 
perkawinan yang dirasa harus diperbaiki. Pengarang dalam 
novel ini mengungkapkan pengalamannya untuk tidak menikah 
secara negara sebagai bentuk kritik yang baginya memberatkan 
pihak perempuan. 
 Total 11 9 3 7  
Keterangan: 
1 :  Pengalaman ketubuhan perempuan    3   :   Penampilan tubuh perempuan 
















BIOGRAFI AYU UTAMI 
Ayu Utami yang  memiliki nama lengkap Justina Ayu Utami dikenal 
sebagai novelis pendobrak kemapanan, khususnya masalah seks dan agama. Ia 
dilahirkan di Bogor, Jawa Barat, 21 November 1968. Ayahnya bernama Johanes 
Hadi Sutaryo dan ibunya bernama Bernadeta Suhartina. Ia berasal dari keluarga 
Katolik.  
Pendidikan terakhirnya adalah S-1 Sastra Rusia dari Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia (1994). Beliau juga pernah sekolah Advanced Journalism, 
Thomson Foundation, Cardiff, UK (1995)  dan Asian Leadership Fellow Program, 
Tokyo, Japan (1999).   
Ayu Utami menggemari cerita petualangan, seperti Lima Sekawan, Karl 
May, dan Tin Tin.  Selain itu,  ia  menyukai  musik tradisional dan musik klasik. 
Sewaktu mahasiswa, ia terpilih sebagai finalis gadis sampul majalah Femina, 
urutan kesepuluh. Namun, ia tidak menekuni dunia model. 
Ayu pernah bekerja sebagai sekretaris di perusahaan yang memasok 
senjata dan bekerja di Hotel Arya Duta sebagai guest public relation. Akhirnya, ia 
masuk dalam dunia jurnalistik dan  bekerja sebagai wartawan Matra, Forum 
Keadilan, dan D & R. Ketika menjadi wartawan, ia banyak mendapat kesempatan 
menulis. Selama 1991, ia aktif  menulis kolom mingguan “Sketsa” di harian 
Berita Buana.  
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Ia ikut mendirikan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) dan ikut membangun 
Komunitas Utan Kayu, sebuah pusat kegiatan seni, pemikiran, dan kebebasan 
informasi, sebagai kurator.  Ia anggota redaktur Jurnal Kalam dan peneliti di 
Institut Studi Arus Informasi. Setelah tidak beraktivitas sebagai jurnalis, Ayu 
kemudian menulis novel.  
Novel pertama yang ditulisnya adalah  Saman (1998). Dari karyanya itu, 
Ayu menjadi perhatian banyak pembaca dan kritikus sastra karena novelnya 
dianggap sebagai novel pembaru dalam dunia sastra Indonesia. Melalui novel itu 
pula, ia memenangi Sayembara Mengarang Roman Dewan Kesenian Jakarta 
1998. Novel tersebut mengalami cetak ulang lima kali dalam setahun. Para 
kritikus menyambutnya dengan baik karena novel Saman memberikan warna baru 
dalam sastra Indonesia. Karyanya yang berupa esai kerap dipublikasikan di Jurnal 
Kalam. Karyanya yang lain, menghasilkan novel Larung (2001), Bilangan Fu 
(2008), Manjali dan Cakrabirawa (2010), Pengakuan Eks Parasit Lajang (2013), 
berupa kumpulan esai yang berjudul Si Parasit Lajang (2003), biografi yang 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : SMA PGRI 1 Bekasi 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : XII/1 
Materi Ajar   : Teks Novel 
Materi Pembelajaran  : 1. Memahami struktur dan kaidah teks      
                                                      novel 
   2. Menginterpretasi makna teks novel 
Alokasi Waktu  : 6 x 45 menit (2 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,  budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 




4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan  
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, menerapkan, 
dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks cerita sejarah, berita, 
iklan, editorial/opini, dan novel. 
 
 Indikator : 
1) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi dalam bentuk 
lisan melalui teks novel.  
2) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi dalam bentuk 
tulis melalui teks novel. 
 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam 
penggunaan bahasa Indonesia untuk memahami dan menyajikan novel. 
 
 Indikator : 
1) Berperilaku jujur dalam menyajikan suatu informasi melalui teks 
novel. 
2) Berperilaku peduli dan santun dalam memahami dan menyajikan 
informasi melalui teks novel. 
3) Berperilaku tanggung jawab dalam memahami dan menyajikan 





3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, berita, iklan, 
editorial/opini, dan novel baik melalui lisan maupun tulisan. 
 
Indikator : 
1) Memahami struktur dan kaidah teks novel.  
2) Mengidentifikasi struktur dan kaidah teks novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang melalui analisis struktural dan teori ginokritik. 
3) Memahami bentuk penulisan yang ditulis oleh pengarang perempuan. 
4) Mengidentifikasi penulisan pengarang yang dikaitkan dengan aspek 
biologi  
 
4.1 Menginterpretasi makna teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, 
dan novel baik secara lisan maupun tulisan. 
 
Indikator : 
1) Menginterpretasi makna teks novel Pengakuan Eks Parasit Lajang.  
2) Menelaah adanya hubungan penulisan perempuan dengan aspek 
biologi perempuan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yakni : 
Sikap 
1. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat mensyukuri 
anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam memahami, 
menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan tulis melalui teks 
novel. 
2. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menunjukkan 





3. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat memahami 
struktur dan kaidah teks novel. 
4. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat memahami 
bentuk penulisan yang ditulis oleh pengarang perempuan dalam teks 
novel. 
5. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat memahami 
penulisan pengarang yang dikaitkan dengan aspek biologi. 
 
Keterampilan 
6. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
struktur dan kaidah teks novel Pengakuan Eks Parasit Lajang dengan 
analisis struktural dan teori ginokritik. 
7. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
bentuk penulisan yang ditulis oleh pengarang perempuan 
8. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat mengidentifikasi 
penulisan pengarang yang dikaitkan dengan aspek biologi  
9. Selama dan setelah proses pembelajaran, siswa dapat menginterpretasi 
makna teks novel Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
 
D. Materi Pembelajaran  
 Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang  
 Struktur dan kaidah novel Pengakuan Eks Parasit Lajang 
 Pengenalan teori Ginokritik 
 Aspek penulisan perempuan dan biologi perempuan dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang berupa: 
1. Pengalaman Ketubuhan Perempuan 
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2. Ekspresi Seksualitas Perempuan 
3. Penampilan Tubuh Perempuan 
4. Tentangan Perempuan terhadap Pernikahan.  
 
E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan Scientific 
 Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning), diskusi dan 
penugasan 
 Metode snowball throwing 
 
F. Media  
 Novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami 
 Power Point 
 Multimedia 
 Kartu bergambar 
 
G. Sumber Belajar 
1. Somad Adi Abdul, dkk. 2008. Bahasa Indonesia Aktif dan Kreatif  
Berbahasa Indonesia 3. Untuk kelas XII SMA/MA. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 
2. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2003. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka. 
3. Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2010. Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 




H. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1. Peserta didik merespon  salam dari pendidik  
2. Peserta didik dengan dipimpin temannya bersama guru 
melakukan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengadakan apersepsi dengan mengabsen kehadiran 
peserta didik. 
4. Peserta didik bertanya jawab tentang materi yang sudah 
dipelajari sebelumnya. 
5. Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
6. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
7. Untuk menarik minat dan menanamkan pentingnya rasa 
percaya diri dan menambah semangat belajar, peserta didik 
diajak untuk bermain snowball throwing. 
8. Guru melemparkan bola kertas pada peserta didik, peserta 
didik yang berhasil menangkap bola kertas tersebut diminta 
untuk maju ke depan. 
 
b. Kegiatan Inti 
Mengamati 
1. Agar terciptanya konteks pembelajaran, dengan sikap 
peduli dan responsif peserta didik yang sudah mendapatkan 
bola kertas maju dan berhak menunjuk siapa saja teman 
yang ia ingin menyebutkan nama-nama pengarang 
perempuan di Indonesia beserta karyanya. 
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2. Peserta didik yang telah ditunjuk rekannya dipersilahkan 
untuk menyebutkan salah satu nama pengarang perempuan 
di Indonesia yang diketahui olehnya beserta karyanya. 
3. Peserta didik lain mengamati apa yang disebutkan rekannya 
mengenai pengarang perempuan di Indonesia beserta karya 
nya. 
Menanya 
4. Dengan santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar, peserta didik diberikan kebebasan untuk 
bertanya hal-hal yang berhubungan dengan apa yang telah 
dilakukan pada kegiatan sebelumnya dan kegiatan yang 
akan berlangsung. 
5. Dengan sikap responsif, guru memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan sebelumnya. Hal tersebut dilakukan agar tercipta 
suasana yang aktif dari peserta didik. 
6. Dengan responsif dan percaya diri, guru memberikan 
umpan balik terhadap pertanyaan dan jawaban yang sudah 
diberikan oleh peserta didik. Guru memberikan sebuah 
penegasan ulang untuk menjawab pertanyaan yang telah 
diajukan sebelumnya.  
Mengamati 
7. Pada kegiatan sebelumnya peserta didik diberikan tugas 
untuk membaca novel Pengakuan Eks Parasit Lajang di 
rumah. Peserta didik diminta untuk mengamati unsur-unsur 
pembangun dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
8. Selanjutnya guru memberikan kartu bergambar pengarang 
perempuan di Indonesia kepada peserta didik. Peserta didik 
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yang mendapatkan kartu bergambar sama berkumpul 
membentuk kelompok diskusi. 
 
Mengumpulkan Informasi 
9. Setelah memperhatikan contoh yang disajikan guru, dengan 
sikap santun dan jujur secara berkelompok, peserta didik 
dapat mengidentifikasi struktur dan kaidah teks novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
10. Setelah menemukan struktur dan kaidah teks novel, peserta 
didik menemukan dan menjelaskan unsur-unsur pembangun 
dalam teks novel. Unsur tersebut dibagi menjadi dua, yaitu 
unsur intrinsik dan ekstrinsik.  
 
Mengasosiasi 
11. Dengan berdiskusi, peserta didik menelaah dengan cermat 




12. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun 
peserta didik secara cepat dan tepat mengemukakan 
pendapatnya mengenai pengertian, struktur, dan kaidah teks 
novel.  
13. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar  peserta didik melaporkan hasil 
kesimpulannya dari materi yang diajarkan. Kelompok lain 
menanggapi dengan responsif dan santun. 
14. Peserta didik diberikan kebebasan untuk bertanya kepada 
guru jika peserta didik masih belum mengerti mengenai 
materi yang telah disampaikan. 
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c. Kegiatan Penutup 
1. Peserta didik dan guru mengadakan refleksi. 
2. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
3. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat pembelajaran. 
4. Guru memberikan umpan balik positif terhadap proses dan 
hasil pembelajaran peserta didik. 
5. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran berikutnya. 
 
2. Pertemuan Kedua 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1. Peserta didik merespon  salam dari pendidik  
2. Peserta didik dengan dipimpin temannya bersama guru 
melakukan doa bersama sebelum pembelajaran dimulai. 
3. Guru mengadakan apersepsi dengan mengabsen kehadiran 
peserta didik. 
4. Peserta didik diberikan pertanyaan oleh guru terkait dengan 
materi pembelajaran sebelumnya. 
5. Guru memberikan arahan mengenai informasi, materi, 
tujuan, manfaat, dan langkah-langkah pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
6. Peserta didik duduk berkelompok sesuai dengan kelompok 





b. Kegiatan Inti 
Mengamati 
1. Guru memberikan penjelasan dengan power point kepada 
peserta didik tentang materi teori ginokritik dan 
mengaitkannya dengan penulisan dan biologi perempuan 
dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang.  
2. Peserta didik diminta mengamati contoh bentuk penulisan 
yang ditulis oleh pengarang perempuan dengan pengarang 
laki-laki dalam membahas perempuan dalam karyanya. 
 
Menanya 
3. Peserta didik diberikan kebebasan untuk bertanya terkait 
dengan mengenai materi yang telah disampaikan. 
4. Peserta didik diberikan kebebasan untuk menjawab 




5. Guru memberikan arahan untuk peserta didik berdiskusi 
sesuai dengan kelompoknya masing-masing  
6. Guru memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
membaca dan mencermati kembali teks novel Pengakuan 
Eks Parasit Lajang  karangan Ayu Utami.  
7. Guru meminta peserta didik untuk menuliskan persoalan 
atau aspek apa saja yang dibahas oleh pengarang terkait 






8. Peserta didik selanjutnya dapat menjelaskan hubungan 
penulisan yang ditulis oleh pengarang perempuan dengan 
aspek biologi perempuan dalam novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang  karangan Ayu Utami.  
Mengomunikasikan 
9. Guru secara acak memilih kelompok untuk 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
10. Dengan sikap responsif, santun, dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar peserta didik 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. 
11. Peserta didik diberikan kebebasan untuk bertanya. Guru 
atau peserta didik yang lain dapat menjawab pertanyaan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sebagai umpan balik dari proses pembelajaran. 
 
c. Kegiatan Penutup 
1.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi terkait dengan 
pembelajaran yang berlangsung. 
2. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah berlangsung. 
3. Bersama guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat pembelajaran. 
4. Guru memberikan umpan balik positif terhadap proses dan 
hasil pembelajaran peserta didik. 





I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar  



















5. Tanggung Jawab 
 










pembangun teks novel 






1. Temukan dan jelaskan 
unsur-unsur pembangun 
teks novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang. 
Mengidentifikasi 
persoalan atau aspek 




dalam novel Pengakuan 






2. Mendata persoalan atau 
aspek terkait 
pembahasannya mengenai 
perempuan dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit 
Lajang karya Ayu Utami. 
118 
 
Menggali informasi dan 
menelaah hubungan 
penulisan perempuan 
dengan aspek biologi 
perempuan dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit 





3. Mendata hubungan  
penulisan perempuan 
dengan aspek biologi 
perempuan dalam novel 
Pengakuan Eks Parasit 
Lajang karya Ayu Utami. 
 
Pedoman Penskoran : 
Soal no. 1 
Aspek Skor 
Mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-unsur pembangun teks novel 
Pengakuan Eks Parasit Lajang. 
 
Jawaban sempurna, mengidentifikasi dan menjelaskan: 
 Mengidentifikasi dan menjelaskan 4 unsur intrinsik teks novel dengan 
lengkap dan tepat. 
 Mengidentidikasi dan menjelaskan 2 unsur ekstrinsik teks novel dengan 





Jawaban kurang sempurna, mengidentifikasi dan menjelaskan: 
 Mengidentifikasi dan menjelaskan kurang dari 4 unsur intrinsik teks 
novel dengan lengkap dan tepat. 
 Mengidentifikasi dan menjelaskan kurang dari 2 unsur ekstrinsik teks 










Soal no. 2 
Aspek Skor 
Mengidentifikasi persoalan atau aspek yang dibahas oleh pengarang terkait 
pembahasannya mengenai perempuan dalam novel Pengakuan Eks Parasit 
Lajang 
 
Jawaban sempurna, memuat : 
 Mengidentifikasi 4 persoalan atau aspek perempuan dalam novel 





Jawaban kurang sempurna, memuat: 
 Mengidentifikasi kurang dari 4 persoalan atau aspek perempuan dalam 
novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karya Ayu Utami. 
 
20-30 













Soal no. 3 
Aspek Skor 
Menggali informasi dan menelaah hubungan penulisan perempuan dengan aspek 
biologi perempuan dalam novel Pengakuan Eks Parasit Lajang karangan Ayu 
Utami 
 
Jawaban sempurna, memuat: 
 Menentukan 4 hubungan penulisan perempuan dengan aspek biologi 




Jawaban kurang sempurna, memuat: 
 Menentukan kurang dari 4 hubungan penulisan perempuan dengan aspek 
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LEMBAR PENGAMATAN  SIKAP 
Mata Pelajaran   :............................................................................................ 
Kelas/Semester :............................................................................................ 
Tahun Ajaran  :............................................................................................ 
Waktu Pengamatan :............................................................................................ 
Sikap  yang diintegrasikan dan dikembangkan adalah perilaku religius, jujur, 
peduli, santun, dan bertanggung jawab. 
Indikator perkembangan sikap perilaku religius, jujur, dan percaya diri. 
1.  BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh   dalam menyelesaikan tugas 
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belum ajeg/konsisten  
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  
dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering dan mulai ajeg/konsisten 
4. MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam 
menyelesaikan tugas secara terus-menerus dan ajeg/konsisten. 
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